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ABSTRAK

Muh. Muslibhan, 2011. Strategi Public Relations Lembaga Madrasah Bertaraf
Internasional (MBI) Amanatul Ummah Surabaya Dalam Proses Penerimaan Siswa
Baru.

Abad informasi dan globalisasi menjadikan masyarakat semakin
kompetetif termasuk dalam dunia pendidikan. Demi suksesnya Penerimaan Siswa
Baru (PSB), lembaga pendidikan semakin aktif menawarkan program-program
mereka, mulai dari yang sederhana sampai yang profesional. Kondisi yang terjadi
di beberapa kota bahkan, bukan siswa yang mencari madrasah, akan tetapi
madrasah yang mencari siswa, karena daya tampung madrasah jauh di atas jumlah
siswa yang ada.

Kompetisi ini memaksa seorang public relations (humas) melakukan
inovasi. Oleh karena itu, humas bukan sekadar relations, meskipun personal
relations mempunyai peranan yang sangat besar dalam kampanye public relations,
misalnya public relations juga bukan sekadar menjual senyum, propaganda
dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri, atau mendekati pers dengan
tujuan untuk memperoleh suatu pemberitaan. Lebih dari itu, public relations
mengandalkan strategi, yakni agar organisasi disukai oleh pihak-pihak yang
berhubungan.

Madrasah Bertaraf Internasional merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menerapkan strategi public relations melalui teori bauran
pemasaran jasa. Dengan strategi ini perolehan siswa baru setiap tahunnya
senantiasa mengalami peningkatan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif tentang bagaimana strategi public relations Madarasah Bertaraf
Internasional Amanatul Ummah Surabaya dalam penerimaan siswa baru.

Dari hasil peneltian ini diketahui bahwa strategi yang di gunakan adalah
dengan menghasilkan lulusan yang berkualitas melaui perpaduan kurikulum baik
itu kurikulum umum maupun agama. Dan juga melakuka promosi dengan
melakukan mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan masyarakat
setempat tertarik untuk datang ke madrasah tersebut. Pameran, kegiatan olah raga
dan kesenian yang melibatkan masyarakat setempat, kunjungan orang tua dan
calon siswa ke sekolah (open day), keikutsertaan dalam pawai dan karnaval,
brosur, tanggalan, cinderamata, majalah siswa madrasah, newsletter, atau surat
kabar umum (lewat pemuatan berita kegiatan madrasah, dan komunikasi dari
mulut ke mulut

Kata kunci: Strategi Public Relations, Penerimaan Siswa Baru
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Cutlip, Center & Brown mendefinisikan public relations adalah
fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan
tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan
dan melakukan suatu progam kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan
publik'.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui beberapa hal penting
tentang public relations, yaitu:

1. Kegiatan public relations meliputi semua bentuk kegiatan komunikasi. artinya
bahwa kegiatan komunikasi dalam rangka kegiatan public relations terdiri dari
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, public speaking, komunikasi
massa baik menggunakan media massa cetak atau elektronik maupun brosur.
Kegiatan komunikasi tersebut ada yang ditujukan pada sasaran yang ada di
luar lembaga dan ada pula komunikasi yang dari luar yang ditujukan pada
lembaga. Dengan demikian kegiatan komunikasi dalam konteks public
relations selalu komunikasi yang interaktif.

2. Sasaran kegiatan public relations adalah publik, yaitu sekelompok individu
yang memiliki kepentingan yang sama terhadap sesuatu hal. Dalam konteks

suatu lembaga, maka publiknya édalah kelompok individu yang

! Onong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Relation, (Bandung: C.V Mandar Maju,
1993), h. 116



berkepentingan terhadap lembaga tersebut dan juga sebaliknya lembaga
berkepentingan terhadap mereka. Dengan demikian suatu lembaga akan
memiliki banyak publik, sehingga dibutuhkan kegiatan public relations yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan.

3. Tujuan dari kegiatan public relations adalah untuk mencapai target tertentu
yang selalu berorientasi pada adanya saling pengertian. Pengertian yang baik
dari publik pada suatu lembaga merupakan satu hal yang sangat penting,
karena tanpa pengertian dan dukungan yang baik dari publiknya maka suatu

lembaga akan mengalami hambatan dalam kegiatannya.

Apabila memperhatikan pengertian public relations tersebut di atas, maka
sudah seharusnya bahwa setiap lembaga melaksanakan kegiatan public relations,
karena tidak akan ada satu lembaga pun yang bisa hidup sendiri tanpa pengertian

dan dukungan baik dari publiknya.

Lembaga pendidikan bukan lagi sebagai lembaga non-profit yang ‘hanya’
bergerak dalam bidang ilmu dan ‘rransfer of knowledge’. Lebih dari pada itu,
Lembaga pendidikan menjadi lembaga profit dengan topeng ‘ransfer of
knowledge’ dan ilmu menjadi produk yang diperjualbelikan. Artinya lembaga
pendidikan harus dapat mencari keuntungan (profit) untuk mendanai dirinya
sendiri. Lembaga pendidikanpun kemudian harus melaksanakan strategi
marketing dan public relations untuk menghadapi pasar pendidikan yang lebih
kompetitif layaknya sebuah business enterprises. Namun demikian dalam konteks

ini lembaga pendidikan tetap berbeda dengan lembaga bisnis lain yang dalam



memasarkan produknya tidak dapat menggunakan cara-cara pemasaran secara
langsung (hard marketing), namun lebih pada soft marketing. Upaya memasarkan
ini dapat dilakukan dengan kegiatan public relations. Dalam hal ini kegiatan
public relations menjadi metode yang dilakukan untuk memasarkan produk
pendidikan. Di sinilah peran dan fungsi public relations sangat diperlukan.
Problemnya praktisi public relations lembaga pendidikan masih belum optimal
dalam menjalankan fungsi dan peran tersebut. Sebagai lembaga “bisnis” lembaga
pendidikan tidak bisa lagi mengabaikan pentingnya dukungan publik konsumen.
Dukungan publik merupakan hal yang sangat penting untuk keberlanjutan suatu
lembaga. Dukungan ini menjadi roh dan darah bagi suatu lembaga dimanapun dan
apapun tujuan lembaga itu. Untuk mendapatkan dukungan inilah diperlukan
kegiatan public relations, dukungan akan mengalir jika citra dan reputasi suatu
lembaga positif. Di sinilah peran dan fungsi public relations menjadi kunci
penting. Public relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan

publiknya yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi.

Pada tataran inilah citra sebuah lembaga pendidikan menjadi satu hal yang
penting dan menjadi satu pertimbangan konsumen ketika mereka memutuskan
lembaga pendidikan mana yang akan mereka pilih. Citra atau image menjadi satu
hal yang sangat penting untuk di jual kepada calon siswa baru. Seperti yang
dikatakan Kotler, citra adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki

oleh seseorang terhadap suatu obyek. Keyakinan terhadap suatu obyek ini dapat



dimiliki oleh seseorang apabila ada transfer pesan yang tepat. Dengan kata lain,
cara mengkomunikasikan suatu pesan tentang suatu obyek akan menghasilkan
efek yang positif dan menimbulkan citra yang positif dibenak calon siswa baru
apabila penyampaian pesan itu menggunakan kemasan yang tepat.

Oleh karena itu, pendekatan terhadap khalayak tidak bisa dilakukan
melalui pendekatan yang sifatnya massif, dibutuhkan satu cara berkomunikasi
yang lebih personal. Membangun image bukan dengan pendekatan massa, tetapi
dengan pendekatan yang lebih memanusiakan manusia, menggunakan sentuhan
emosi dan memperlakukan setiap manusia sebagai seorang individu yang
istimewa. Hal ini dilakukan karena disadari bahwa jika upaya memasarkan
layanan pendidikan yang ada itu hanya melalui kegiatan periklanan maka
efektifitasnya mungkin rendah. Pemikiran ini sejalan dengan pendapat Al Ries
yang menyatakan bahwa saat ini merupakan era kebangkitan bidang public
relations dan tidak cukup lagi kita hanya mengandalkan iklan dalam menjual
suatu produk’. Dalam ungkapan yang berbeda Kottler mengatakan bahwa
sekarang ini dibutuhkan pemasaran yang disertai public relations dalam menjual
produk’. Dengan begitu, public relations melalui fungsi dan karyanya merupakan

satu jawaban untuk kebutuhan ini.

% Al Ries dan Laura Ries, The Fall of Advertising and The Rise of Public Relations, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama,2004), h. 7

3 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation Konsep dan Aplikasinya di Indonesia ( Jakarta: PT.
Pustaka Utama Grafiti, 1994), h. 11



Bahkan masih dalam bukunya yang berjudul ‘The Rise of Public
Relations’ Al Rise mengatakan bahwa untuk menunjukkan fenomena public
relations pada saat ini. Satu hal yang masuk nalar karena kehadiran public
relations sangat dibutuhkan di setiap organisasi dan institusi pada saat ini, tidak
terkecuali dalam dunia pendidikan. Mau tidak mau, setiap lembaga pendidikan
saling berlomba untuk menunjukkan siapa dirinya supaya tetap survive di tengah
persaingan yang ada.

Situasi seperti ini perlu diwujudkan melalui berbagai strategi komunikasi/
sosialisasi/kampanye yang tepat agar sasaran yang hendak dicapai mendapatkan
dukungan penuh dari pihak-pihak yang berkompeten. Lembaga pendidikan
dituntut bisa swadaya dan swakelola, namun demikian lembaga pendidikan juga
masih dibebani dengan label sebagai lembaga pendidikan yang tidak lepas dari
pertimbangan moral, etika dan status. Di sinilah implementasi public relations
perlu ditelaah secara terpadu, sehingga diharapkan peran public relations di
lembaga pendidikan ini dapat meningkatkan citra dari lembaga pendidikan yang

berpengaruh pada jumlah siswa baru yang masuk di lembaga pendidikan tersebut.

Demikian pula Madrasah Bertaraf Internasional sebagai lembaga
pendidikan yang berkait erat dengan keberadaan Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah Surabaya yang lahir sebagai kelanjutan dari Madrasah
Tsanawiyah Amanatul Ummah Surabaya. Adapun motivasi  didirikannya
madrasah ini adalah didorong oleh keprihatinan yang mendalam terhadap realitas

bangsa Indonesia yang semakin jauh dari sentuhan agama. Tambahan lagi, Islam



sebagai agama mayoritas temnyata dianggap belum mampu berperan sebagai
agama pembebas dan pemecah masalah. Kasus kekerasan dan berbagai gejala
kemunduran moral bangsa dapat dijadikan sebagai ukuran ketidakmampuan itu.
Sehingga, atas dasar kenyataan inilah, dibutuhkan sebuah kesadaran untuk
menciptakan ruang dan kesempatan menuju sebuah perbaikan. Oleh karena itu,
di tahun 2006 didirikanlah Madrasah Bertarah Internasional (MBI) yang dalam
perkembangannya setiap tahun terus mengalami peningkatan jumlah siswa yang
ingin masuk ke lembaga pendidikan tersebut. Sehingga dalam proses pendaftaran
yang pada mulanya hanya dengan melakukan pendaftaran saja tanpa testing, tetapi
pada tahun-tahun selanjutnya hanya siswa yang sudah mendaftar dan lulus ujian
masuk Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) yang bisa masuk ke dalam lembaga
pendidikan tersebut. Dengan begitu Kegiatan public relations bukanlah kegiatan
yang di laksanakan berdasarkan kira-kira atau hanya sekali-sekali dilakukan
ketika satu lembaga menghadapi masalah. Namun kegiatan public relations harus
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang matang dan secara terus-menerus
sehingga diharapkan akan tercipta citra yang baik terhadap lembaga pendidikan
yang selanjutnya diikuti oleh adanya perhatian dan dukungan serta peningkatan
jumlah siswa baru yang masuk. Berikut ini disajikan data perkembangan jumlah
siswa yang ada di Madarasah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah

Surabaya semenjak empat tahun didirikan.



Tabel LI
Jumlah Siswa Madrasah Bertaraf Internasional Surabaya Tahun
Akademik 2006-2010
No Tahun Pelajaran Jumlah siswa
1 2006-2007 49
2 2007-2008 114
3 2008-2009 226
4 2009-2010 310

Dari fenomena yang ada keberadaan Madrasah Bertaraf Internasional
(MBI) merupakan hal yang menarik untuk dijadikan penelitian hal ini dikarenakan
strategi yang digunakan Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) dalam proses
penerimaan siswa baru.

Ketertarikan peneliti untuk meneliti judul Strategi Public Relations
Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah Surabaya Dalam
Proses Penerimaan Siswa Baru karena peneliti ingin mengetahui bagaimana
strategi yang digunakan oleh Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) untuk
meningkatkan jumlah siswa baru dari profil lembaga pendidikan yang disajikan

bagi para calon siswa Madrasah Bertaraf Intenasional (MBI).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka untuk memperoleh gambaran yang jelas

tentang masalah yang diteliti, perlu kiranya difokuskan permasalahannya yaitu :

Bagaimana Strategi Public Relations Lembaga MBI Amanatul Ummah

Surabaya dalam proses penerimaan siswa baru?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas,maka
penelitian yang di lakukan ini dengan tujuan :
Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan oleh public relations
Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) dalam penerimaan siswa baru.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat secara Ilmiah
a. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang
komunikasi yang berkaitan dengan komunikasi public relations dan
dalam aspek pendidikan
b. Meningkatkan kemampuan peneliti untuk menguji fenomena
komunikasi serta untuk mengembangkan perbendaharaan konsep

public relations.



2. Manfaat secara praktis
a. Hasil penelitian nantinya dapat dijadikan pengalaman penulis
sendiri,pembaca dan lembaga-lembaga pendidikan.
b. Untuk lembaga pendidikan nantinya dapat dijadikan masukan dalam
strategi penerimaan siswa baru
E. Definisi Konsep.

1. Strategi Public Relations

Strategi adalah suatu rencana yang berskala besar berorientasi kepada
masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan persaingan guna mencapai

sasaran perusahaan®.

Public relations adalah manajemen yang melakukan evaluasi terhadap
sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang/sebuah
perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan progam-

progam komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik’.

Jadi dalam skripsi ini definisi operational strategi public relations adalah
suatu rencana yang digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mendapatkan
calon siswa baru dengan menggunakan cara-cara yang sesuai dengan kegiatan
public relations berupa evaluasi sikap public dalam lembaga pendidikan,

identifkasi kebijakan dan prosedur lembaga pendidikan dalam penerimaan siswa

# Pearce dan Robinson, Manajemen Strategi, Cet. Ke-2 (Jakarta: Binarupa Aksara, 1997), h. 20

5 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relation Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, h. 7
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baru, menyusun rencana serta melakukan program public relations untuk

mendapatkan siswa baru.

2. Madrasah Bertaraf Internasional (MBI)

Merupakan sekolah atau madrasah yang sudah memenuhi Standar
Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan mengacu pada Standar Pendidikan
salah satu negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) dan atau negara maju lainnya yang memiliki keunggulan
tertentu di bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum

internasional.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi ini, maka
laporan penelitian yang di gunakan aleh peneliti di bagi menjadi lima bab, dimana

sistematika masing-masing bab sesuai dengan urutan-urutan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini berisiskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep, sistematika pembahasan.



BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

11

: KERANGKA TEORITIK

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka dan kajian teoritik
yang berkaitan dengan strategi komunikasi public relations
Madrasah Bertaraf Internasional(MBI) dalam penerimaan siswa
baru.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian
teknik pengumpulan data, teknik analisa data serta teknik
pemeriksaan keabsahan data

: PENYAIJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran
singkat tentang Madrasah Bertaraf Internasional (MBI), penyajian
data, analisis data serta pembahasan tentang strategi komunikasi
public relations Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) dalam
penerimaan mahasiswa baru.

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Strategi
a. Pengertian Strategi

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, hal pertama yang selalu peneliti
lakukan adalah merancang sebuah strategi. Karena strategi merupakan suatu
perencanaan. Menyusun strategi untuk suatu rencana adalah bagian tersulit dari
proses perencanaan, jika strategi yang diterapkan tepat maka segalanya akan
berjalan dengan lancar. Dan sebaliknya jika strategi tidak disusun sebaik mungkin
maka hasilnya akan berantakan. Strategi sangat penting karena mampu
memberikan fokus terhadap usaha yang dilakukan, dan sangat membantu dalam
mendapatkan hasil serta melihat jauh kedepan.

Dari keterangan di atas, strategi pada hakekatnya adalah perencanaan
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi.
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana
taktik operasionalnya®.

Menurut Sondang Siagian, strategi adalah cara terbaik untuk

mempergunakan dana, daya tenaga yang tersedia sesuai dengan tuntutan

¢ Onong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Relations (Bandung: C.V Mandar Maju,
1993) h. 32
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perubahan lingkungan’. Menurut Chandler, strategi adalah penuntun dasar goal
jangka panjang. Strategi adalah rencana, metode atau serangkaian manuver atau
siasat untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu® . Strategi dalam pengertian disini
adalah bagaimana melaksanakan suatu kegiatan secara efektif kaitannya dengan
taktik operasional yang mempunyai orientasi efisien’.

Adapun Rosadi Ruslan mengemukakan bahwa strategi pada hakekatnya
adalah suatu perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan
tertentu dalam praktik operasionalnya. Pandangan lain mengemukakan bahwa
strategi merupakan model perencanaan yang secara eksplisit dikembangkan oleh
para manajer dengan mengidentifikasikan arah tujuan, kemudian mengembangkan
rencana tersebut secara sistematis dan terukur untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya
strategi merupakan berbagai tahapan dari jawaban yang optimal terhadap
tantangan-tantangan baru yang mungkin dihadapi, baik sebagai akibat dari
langkah sebelumnya maupun karena adanya tekanan dari luar. Keseluruhan dari
proses tersebut berada dalam arah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu
analisis strategi membantu organisasi untuk mengidentifikasikan isu-isu strategi
yang akan dihadapi dimasa yang akan datang sehingga siap menghadapi

perubahan-perubahan lingkungan yang akan datang.

7 Sondang Siagian, Analisis serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strategi Organisasi, (Jakarta:
PT.Gunung Agung, 1986) h. 17

¥Supriyono, Manajemen Strategi dan Kebijaksanaan Bisnis,(Yogyakarta : BPFC, 1985) h. 9

® Rosadi Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relation (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2000) h. 31
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b. Dimensi Strategi

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa strategi memiliki
beberapa dimensi yang perlu diperhitungkan dan diketahui untuk mengurangi
dampak elemen ketidakpastian dalam merumuskan dan mengimplementasikan
strategi tersebut, antara lain :

a) Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak

Keterlibatan manajemen puncak merupakan keharusan, karena hanya pada
tingkat manajemen puncak akan tampak segala bentuk implikasi berbagai
tantangan dan tuntutan lingkungan internal dan eksternal, pada tingkat manajemen
puncaklah terdapat cara pandang yang holistik dan menyeluruh'®. Selain itu,
hanya manajemen puncaklah yang memiliki wewenang untuk mengalokasikan
dana, prasarana, dan sumber lainnya dalam mengimplementasikan kebijakan yang
telah diputuskan. Dengan kata lain, peranan manajemen puncak sangat penting
dalam merencanakan dan menentukan strategi yang berisikan visi, misi dan tujuan

organisasi.

Manajemen puncak harus memperhatikan berbagai faktor yang sifatnya

kritikal, antara lain:

1% Sondang P. Siagian, Manajemen Startejik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), him. 18.
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1. Mengembangkan profil tertentu bagi organisasi.

2. Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan
yang dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada
dirinya, berbagai peluang yang mungkin timbul dan harus
dimanfaatkan serta ancaman yang diperkirakan akan dihadapi.

3. Mengidentifikasikan beberapa pilihan yang wajar ditelaah lebih lanjut
dari berbagai alternatif yang tersedia dikaitkan dengan keseluruhan
upaya yang akan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi.

4. Menjatuhkan pilihan pada satu alternatif yang dipandang paling tepat
dikaitkan sasaran jangka panjang yang dianggap mempunyai nilai yang
paling stratejik dan diperhitungkan dapat dicapai karena didukung oleh
kemampuan dan kondisi internal organisasi.

b) Dimensi waktu dan orientasi masa depan

Dalam mempertahankan strategi untuk mengembangkan suatu eksistensi
organisasi berpandangan jauh ke depan, dan berprilaku proaktif dan antisipatif
terhadap kondisi masa depan yang diprediksi akan dihadapi''. Keputusan strategi
harus didasarkan pada antisipasi dan prediksi yang akan terjadi bukan didasarkan
yang sudah diketahuinya. Antisipasi masa depan tersebut dirumuskan dan

ditetapkan sebagai visi organisasi yang akan diwujudkan di masa mendatang.

! Hadari Nawawi, Manajemen Startejik Organisasi non Profit Bidang Pemerintahan dengan
llustrasi di Bidang Pendidikan, ( Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2000), him. 153
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Dengan sikap proaktif dan antisipatif manajemen puncak suatu organisasi akan
lebih siap menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan yang akan terjadi

dan tidak akan dihadapkan pada situasi dadakan.
¢) Dimensi lingkungan Internal dan Eksternal

Dimensi lingkungan internal dan eksternal adalah suatu kondisi yang
sedang dihadapi yang berupa kekuataan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
harus diketahui secara tepat untuk merumuskan rencana strategi yang berjangka
panjang'Z. Dalam kondisi tersebut, manajemen puncak perlu melakukan analisis
yang objektif agar dapat menentukan kemampuan organisasi berdasarkan berbagai

sumber yang dimiliki.

Setiap manajemen puncak perlu menyadari bahwa organisasi yang
dipimpinnya harus berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Setiap organisasi
biasanya mempengaruhi lingkungannya dan tidak akan terlepas dari kondisi
eksternal yang faktor-faktornya pada umumnya di luar kendali organisasi yang
bersangkutan. Adapun dimensi lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan
operasional, lingkungan nasional dan lingkungan global yang terdiri dari berbagai

aspek atau kondisi, seperti sosial politik, sosial budaya, sosial ekonomi,

2 Hadari Nawawi, Manajemen Startejik Organisasi non Profit Bidang Pemerintahan dengan
llustrasi di Bidang Pendidikan, h. 157



17

kependudukan, kemajuan ilmu teknologi, adat istiadat, agama, dan berbagai

perubahan lain yang senantiasa terjadi'’.

Dengan demikian, manajemen puncak memahami terhadap kondisi
lingkunngan internal dan eksternal bagi organisasi dan mampu melakukkan
berbagai pendekatan juga teknik untuk merumuskan strategi organisasi yang

dipimpinnya.
d) Dimensi konsekuensi isu strategi

Dalam mengimplementasikan strategi harus didasarkan pada penempatan
organisasi sebagai suatu sistem. Setiap keputusan strategi yang dilaksanakan harus
dapat menjangkau semua komponen atau unsur organisasi, baik arti sumber daya
maupun arti satuan-satuan kerja tersebut dikenal, seperti departemen, divisi, biro,

seksi, dan sebagainya'?.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam merumuskan
strategi, agar suatu organisasi tetap eksis, tangguh menghadapi perubahan, dan
mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas. Faktor-faktor tersebut antara

lain : tipe dan struktur organisasi, gaya manajerial, kompleksitas lingkungan

3 Hadari Nawawi, Manajemen Startejik Organisasi non Profit Bidang Pemerintahan dengan
Hustrasi di Bidang Pendidikan, h. 158

' Sondang P. Siagian, Manajemen Startejik, h. 19
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eksternal, kompleksitas proses produksi, dan hakikat berbagai masalah yang
dihadapi.”®

1. Tipe dan struktur organisasi

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai lukisan interaksi,
aktivitas-aktivitas peranan, hubungan-hubungan, dan hirarki tujuan suatu

organisasi”'®.

Tipe dan struktur organisasi yang dipilih untuk digunakan harus
berhubungan dengan kepribadian organisasi tersebut, sebab setiap organisasi pasti
memiliki kepribadian yang khas. Dengan demikian, dalam struktur organisasi
harus terdapat beberapa unsur, antara lain spesialisasi kerja, standarisasi,
koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam pengambilan keputusan kerja

dan ukuran kerja'’.

Oleh sebab itu, pihak manajemen harus memilih secara tepat tipe dan
struktur organisasi yang akan digunakan dalam menentukan strategi organisasi.
Empat faktor utama yang harus diperhatikan pihak manajemen dalam menentukan
sebuah struktur organisasi, adalah : “strategi yang ditetapkan, teknologi yang

digunakan, SDM yang terlibat, dan ukuran organisasi”'®. Dengan demikian

15 Sondang P. Siagian, Manajemen Startejik, h. 23
' Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), h.133

" M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syariai, (Yakarta :
Khairul Bayaan, 2002) h.13

'8 M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syarias, h. 132
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struktur organisasi tidak hanya sebagai tempat kegiatan berlangsung, tetapi juga

menjadi wahana yang efektif bagi para anggotanya untuk berinteraksi.

Dalam hubungan struktur dengan struktur organisasi, “struktur organisasi
mengikuti dan mencerminkan strategi pertumbuhan dari perusahaan”. Dengan
kata lain, bahwa struktur organisasi akan berubah jika terjadi perubahan dalam

strategi yang ditetapkan.
2. Gaya manajerial (kepemimpinan)

Dalam teori kepemimpinan dikenal berbagai tipologi kepemimpinan,
antara lain adalah tipe otokratik, paternalistik, laisez faire, demokratik, dan
kharismatik'®. Namun demikian, tidak ada satu tipe yang sesuai dan dapat
digunakan secara konsisten pada semua jenis dan kondisi organisasi. Untuk itu,
hanya gaya manajerial sebagai faktor yang harus diperhitungkan dalam

menerapkan strategi memerlukan kecermatan dalam membaca situasi.
3. Kompleksitas lingkungan eksternal

Lingkungan eksternal organisasi selalu bergerak dinamis. Gerakan dinamis
tersebut berpengaruh pada cara mengelola organisasi dan termasuk dalam

merumuskan dan menetapkan strategi’’. Karena tidak ada organisasi yang dapat

'* Sondang P. Siagian, Manajemen Startejik, h. 32

20 M. Ismail Yusanto dan M.Karebet Widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syariat, him. 25,
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membebaskan diri dari dampak lingkungan eksternal, maka dinamika tersebut
harus dikenali, dianalisis, diperhitungkan, dan dimanfaatkan demi mencapai

tujuan dan sasaran organisasi.

Oleh sebab itu, hemat peneliti, melalui analisa terhadap lingkungan
cksternal, sebuah organisasi dapat mengimplementasikan strategi pengkaderan
suatu organisasi yang ditetapkan untuk mendayagunakan kekuatan dan mengatasi
kelemahan organisasi dalam memanfatakan peluang dan menghadapi hambatan

atau tantangan yang terjadi.
4. Hakikat masalah yang dihadapi

Strategi merupakan keputusan dasar yang diambil oleh manajemen puncak
melalui berbagai analisis dan perhitungan terhadap lingkungan internal dan
eksternal organisasi. Karena itu, keputusan yang diambil oleh manajemen puncak

akan menentukan kesinambungan organisasi saat sekarang dan masa depan®'.

2! Amirullah dan Sri Budi Cantika, Manajemen Stratejik, (yogyakarta : Graha Ilmu, 2002) h.127
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2. Public Relations
a. Pengertian Public Relations

Public relations (humas) berkembang sejalan dengan perkembangan dan
kemajuan yang dicapai masyarakat di berbagai bidang kehidupan. Berbagai
kemajuan yang sekaligus merupakan kekuatan masyarakat tersebut menyebabkan
manusia terpisah-pisah kedalam kelompok atau golongan. Selanjutnya, setiap
kelompok mempunyai tujuan sendiri dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut
sebaik-baiknya. Atas dasar kepentingan itu, kelompok yang bergerak dibidang
industri, teknik, politik, sosial, dan kebudayaan termasuk di dalamnya pendidikan,
memerlukan suatu kerjasama demi kepentingan bersama. Untuk menciptakan
kerjasama tersebut, public relations (humas) dipandang sebagai sesuatu yang amat
penting dan dibutuhkan.

Istilah public relations sebenarnya baru dikenal pada abad ke-20, namun
gejalanya sudah tampak sejak abad-abad sebelumnya, bahkan sejak manusia
masih primitif. Unsur-unsur dasarnya memberi informasi, membujuk dan
mengintegrasikan khalayak selalu tampak dalam kehidupan masyarakat sejak
zaman dahulu. Di zaman purbakala orang berhubungan dengan orang lain yang
berjauhan tempatnya melalui tanda-tanda berupa asap api di atas gunung atau
tabuh-tabuhan, tiada lain untuk menarik perhatian dari orang lain atas dasar
memelihara hubungan baik dengan sesamanya. Prinsip public relations telah pula

dilakukan oleh orang-orang Yunani dan Romawi dengan dasar-dasar vox populi
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(suara rakyat) dan respublica (kepentingan umum)?Z. Istilah public relations
pertama kali diperkenalkan oleh Ledbetter Lee pada tahun 1906. Gagasan Lee
yang ditampilkan saat itu adalah apa yang dinamakan olehnya Declaration of
Principles yang memuat asas khalayak tidak dapat diabaikan oleh manajemen
industri dan dianggap bodoh oleh pers. Selain itu, ia berjanji akan menyediakan
berbagai informasi yang cepat serta akurat khususnya mengenai segala sesuatu
yang bernilai tinggi dan menyangkut kepentingan umum sehingga memang perlu
diketahui oleh segenap masyarakat. Hal ini kemudian menjadi salah satu fungsi
utama dari kegiatan public relations.

Sebelum menentukan definisi public relations ada baiknya peneliti kaji
dahulu secara etimoligi. Public relations terdiri dari dua buah kata, yaitu public
dan relations. Dalam bahasa indonesia, kata pertama berarti publik (masyarakat)
dan kata kedua berarti hubungan. Jadi, public relations adalah hubungan
masyarakat. Hubungan masyarakat atau yang disingkat “humas” sebagai
terjemahan dari istilah public relations sebenarnya sudah bermasyarakat dalam
arti telah dipergunakan secara luas oleh instansi, lembaga, serta pemerintahan.

Banyak pakar telah mengemukakan pendapatnya tentang definisi dan
pengertian public relations, dalam definisi kerja (working definition) oleh
International Public Relations Association (IPRA) terbitan Gold Paper nomor 4

dengan judul 4 Mode! For Public Relations Education For Processing Practise,

n Suhandang Kustadi, Public Relations Perusahaan (Bandung: Nuansa, 2004) h. 16
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dinyatakan bahwa berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli atau pakar
public relations, walaupun terdapat perbedaan namun ada persamaan arti.
Menurut Institute of Public Relations mendefinisikan public relations sebagai
berikut : “public relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat
baik (goodwill) dan saling pengertian antara suatu perusahaan dengan segenap
khalayaknya™?. Hal ini berarti bahwa public relations dalah suatu rangkaian.
kegiatan kampanye atau program terpadu yang berlangsung secara
berkesinambungan dan teratur sehingga mendapat pengertian dan pemahaman
dari pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan utamanya adalah menciptakan dan
memelihara saling pengertian dengan maksud untuk memastikan bahwa
organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak lain yang turut
berkepentingan. Sebaliknya, organisasi juga harus memahami setiap kelompok
atau individu yang terlibat di dalamnya®*.

Menurut Cutlip, Center & Brown mendefinisikan public relations adalah
fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan
tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan
dan melakukan suatu progam kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan

publik®.

B Frank Jefkins, Public Relations. Alih Bahasa: Haris Munandar (Jakarta: Erlangga, 2004) h. 9-10

* Frank Jefkins, Public Relations. Alih Bahasa: Haris Munandar, h, 9

b Onong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Relation, (Bandung: C.V Mandar Maju,
1993),h. 116
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Unsur dasar pertama humas adalah filsafat sosial manajemen yang
meletakkan kepentingan masyarakat lebih dulu pada segala sesuatu berkenaan
dengan perilaku organisasi. Diasumsikan bahwa hak suatu organisasi untuk
beroperasi dianugerahkan oleh publik dan bahwa hak istimewa ini tidak mungkin
dihindari; bahwa suatu lembaga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan primer
orang-orang yang menggantungkan dirinya untuk pekerjaan, upah, penghasilan
barang dan jasa, serta kepuasan sosial dan spiritual. Prinsip pelayanan masyarakat
ini merupakan dasar dari konsep modern humas. Hal ini diungkapkan pula oleh
Paul W.Garret, seorang pelopor modern : “ Humas adalah suatu sikap pikiran
yang mendasar, suatu filsafat manajemen yang sengaja dan mandiri menempatkan
kepentingan masyarakat lebih dulu dalam setiap keputusan yang mempengaruhi
operasi suatu perusahaan”?.

Sedangkan dalam buku: “Manajemen Public Relations”, yang dikutip oleh
Rhenald Kasali, yang menekankan tanggung jawab yang lebih spesifik tentang
Public Relations yang diberikan oleh Public Relations News: “public relations
adalah manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik,
mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang/sebuah perusahaan terhadap
publiknya, menyusun rencana serta menjalankan progam-progam komunikasi

untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik”?’.

% Frazier Moore,. Humas: Membangun Citra dengan Komunikasi (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 7

z Kasali, Rhenald, Managjemen Public Relation Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, h. 7



25

Dalam terminologi manajemen, public relations dapat digunakan untuk
memperlancar proses pengambilan keputusan di berbagai level organisasi
termasuk perguruan tinggi, secara cepat dan benar yang selama ini kerapkali
diremehkan?®,

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui beberapa hal penting
tentang public relations, yaitu:

1. Kegiatan public relations meliputi semua bentuk kegiatan komunikasi. artinya
bahwa kegiatan komunikasi dalam rangka kegiatan public relations terdiri dari
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, public speaking, komunikasi
massa baik menggunakan media massa cetak atau elektronik maupun brosur.
Kegiatan komunikasi tersebut ada yang ditujukan pada sasaran yang ada di
luar lembaga dan ada pula komunikasi yang dari luar yang ditujukan pada
lembaga. Dengan demikian kegiatan komunikasi dalam konteks public
relations selalu komunikasi yang interaktif.

2. Sasaran kegiatan public relations adalah publik, yaitu sekelompok individu
yang memiliki kepentingan yang sama terhadap sesuatu hal. Dalam konteks
suatu lembaga maka publiknya adalah kelompok individu yang
berkepentingan terhadap lembaga tersebut dan juga sebaliknya lembaga
berkepentingan terhadap mereka. Dengan demikian suatu lembaga akan
memiliki banyak publik, sehingga dibutuhkan kegiatan public relations yang

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan.

2 Widodo Muktiyo, Public Relations Perguruan Tinggi, Berita Kagama, No. 14 XXV1/ April,
2002, h. 8
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3. Tujuan dari kegiatan public relations adalah untuk mencapai target tertentu
yang selalu berorientasi pada adanya saling pengertian. Pengertian yang baik
dari publik pada suatu lembaga merupakan satu hal yang sangat penting,
karena tanpa pengertian dan dukungan yang baik dari publiknya maka suatu

lembaga akan mengalami hambatan dalam kegiatannya.

Selain itu juga, Apabila disari dari beberapa pengertian di atas ada

sejumlah butir penting yaitu :

L. Public relations adalah sebuah ilmu yang cabang keilmuan dari Iimu
Komunikasi. Sebagai suatu cabang keilmuan maka public relations bukan
sekadar menjadi isu semata tetapi mempunyai dasar berpikir yang dapat
dijelaskan dan dipertanggungjawabkan melalui metode logika tertentu
layaknya pengujian terhadap cabang keilmuan lainnya.

2. Citra adalah obyek dari public relations telah menjadi kebutuhan dari institusi
layaknya sumber daya yang telah ada seperti sumber daya manusia, sumber
daya keuangan, sumber daya peralatan bahkan sumber daya pengetahuan
(knowledge dalam knowledge management).

3. Mitra adalah subyek dari public relations disamping institusi itu sendiri. Mitra
adalah bagian dari operasi sebuah insitusi, tanpa mitra sebuah institusi tidak
dapat berjalan.

4. Kepentingan bersama adalah apa yang hendak dicari oleh 2 (dua) institusi

dalam koneksi satu dengan yang lain. Contoh yang nyata pembeli dan penjual
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mempunyai tujuan yang bersama yaitu tercapai kesepakatan untuk melakukan
transaksi jual beli.

b. Ciri, Fungsi dan Tugas Public Relations

Ciri adalah tanda yang khas untuk mengenal atau mengetahui. Berfungsi

atau tidaknya public relations dapat diketahui dari ada atau tidaknya kegiatan

yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri Humas antara lain?’:

1. public relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang
berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. public relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan
oleh manajemen sebuah organisasi.

3. Publik yang menjadi sasaran kegiatan public relations adalah publik eksternal
dan publik internal.

4. Operasionalisasi public relations adalah membina hubungan yang harmonis
antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi,

baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

Public relations merupakan Fungsi manajemen dan dalam struktur
organisasi public relations merupakan salah atau bagian atau divisi dari
organisasi. Karena itu,tujuan public relations sebagai bagian struktual organisasi

tentu saja tidak dapat lepas dari tujuan organisasinya sendiri*’.

» Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat: Suatu Studi Komunikologis. (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya. 2002) cetakan ke 6, h. 24

% riantara, Yosal, Manajemen Strategi Public Relations (Jakasta: Ghalia Indonesia, 2004) h. 56-
57



28

Menurut Cutlip, Centre dan Canfield fungsi public relations adalah®';

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dengan menyebarkan
informasi dari organisasi ke publiknya dan menyalurkan opini publik pada
organisasi.

3. Melayani publik dan memberikan sumbangan saran kepada pimpinan
manajemen demi kepentingan umum.

4. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya,

sebagai khalayak sasarannya.

Selain itu, Moore mengatakan bahwa Public Relations memiliki beberapa

fungsi, demikian fungsi Public relations™

1. Penyusunan kegiatan (progamming)

Kegiatan ini meliputi analisis masalah dan alternatif, penetapan tujuan dan
public (atau kelompok yang dukungan atau pengertiannya diperlukan), dan
pemberian saran serta perencanaan aktivitas.

2. Keterpautan (relationships)

Para petugas Humas yang berhasil, mengembangkan keterampilan

pribadinya dalam mengumpulkan informasi dari manajemen, dari rekan dalam

organisasinya, dan dari sumber eksternal (di luar organisasi). Banyak aktivitas

*! Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002) h. 23-24

32 Moore, Frazier. 2005. Humas: Membangun Citra dengan Komunikasi. Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya h. 150-152
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humas menghendaki kerja sama dengan melalui fungsi-fungsi lain termasuk
staf personalia, staf direksi, dan staf pemasaran. Petugas humas juga mewakili
organisasinya, kadangkala ini terjadi secara formal dan secara resmi mewakili
serikat dagang atau profesi. Tetapi dalam keseluruhan keterpautannya dengan
orang lain termasuk orang-orang dalam kelompok industri, lembaga
pemerintahan, lembaga pendidikan dan masyarakat umum, petugas humas
bekerja atas nama organisasinya.

. Penulisan dan Penyuntingan (writing and editing)

Karena petugas humas seringkali berusaha menjangkau kelompok besar
dalam masyarakat, maka alat yang sering digunakan adalah kata-kata tercetak.
Contoh penggunaannya bisa didapati dalam laporan berita (news release),
brosur, pidato, naskah film, artikel majalah dagang, informasi tentang barang
yang dihasilkan dan materi teknis, publikasi tentang para pekerja, surat berita
(news letter), laporan pemegang saham dan komunikasi menajemen lainnya,
yang ditujukan baik kepada personil di dalam maupun di luar organisasi yang
merupakan kelompok-kelompok internal dan eksternal. Suatu gaya penulisan
yang jelas, yang secara efektif mengkomunikasikan hal-hal tersebut di atas,
merupakan suatu keharusan bagi petugas humas.

. Informasi (Information)

Menetapkan saluran yang tepat bagi penyebaran materi kepada surat

kabar, stasiun radio, dan majalah dagang atau majalah umum, serta

mengadakan kontak dengan mereka untuk mengetahui kepentingannya dalam
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mempublikasikan berita dan feature organisasi, merupakan aktivitas humas
yang sudah umum. Aktivitas ini menuntut suatu pengetahuan tentang
bagaimana surat kabar dan media lainnya beroperasi, bidang spesialisasi
publikasinya dan minat dari masing-masing editor. Persaingan pun terjadi
untuk menarik perhatian para editor dan penyiar, yang tentu saja memiliki
ruang dan waktu terbatas pada medianya. Dikatakan oleh praktisi humas,
“Anda harus memperoleh editor yang tepat dari media komunikasi yang tepat
dengan berita yang tepat pada saat yang tepat”. Meskipun gagasan diterima
berdasarkan nilai beritanya dan nilai-nilai lainnya yang berhubungan dengan
hal itu, kemampuan untuk mengembangkan hubungan saling hormat-
menghormati dan kerja sama timbal balik dengan pers dapat bermanfaat sekali
baik bagi petugas humas maupun wartawan.

. Produksi (Production)

Brosur, laporan khusus film, dan progam multimedia adalah cara-cara
penting dalam berkomunikasi. Petugas humas tidak perlu menjadi seorang ahli
dalam bidang seni, tata letak, tipografi dan fotografi, tetapi latar belakang
pengetahuan tentang teknik bidang tersebut diperlukan sekali bagi
perencanaan dan pengawasan terhadap penggunaannya.

. Peristiwa khusus (special events)
Konferensi pers, pameran, pertunjukan khusus, perayaaan ulang tahun,
kontes dan progam berhadiah, perlawatan dan pertemuan khusus, semua itu

merupakan peristiwa khusus yang dapat digunakan untuk menarik perhatian
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dan memperoleh penerimaan dari masyarakat. Semua itu melibatkan
perencanaan dan koordinasi yang cermat perhatian kepada hal-hal yang
sekecil-kecilnya dan persiapan buku alit, publisitas dan laporan yang sifatnya
khusus.

7. Pidato (Speaking)

Pekerjaan humas seringkali menuntut keterampilan dalam berkomunikasi
tatap muka, mencari forum yang cocok, mempersiapkan pidato bagi orang lain
dan menyampaikan pidato. Seorang yang dapat secara efektif menyampaikan
pesannya kepada oarng-orang dan kelompok akan memperoleh lebih banyak
kuntungan daripada mereka yang kemampuannya terbatas pada tulisan.

8. Penelitian dan penilaian (Research and Evaluation)

Aktivitas pertama yang selalu harus dilaksanakan oleh petugas humas
adalah fact finding (pengumpulan fakta). Sebagaimana dikatakan di muka,
kegiatan ini bersifat sangat pribadi, melalui wawancara, pengkajian materi
perpustakaan dan percakapan yang bersifat informal. Pengumpulan data juga
dapat meliputi penggunaan teknik survei dan penelitian opini. Setelah sebuah
progam selesai, petugas humas harus mempelajari hasilnya dan menilai
pelaksanaan dan keefektifan progam tersebut. Manajemen semakin

mengharapkan penelitian dan penilaian dari para penasihat humas.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai fungsi public

relations yang ada, pada intinya adalah sebagai berikut :
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1. Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau lembaga yang
diwakilinya dengan publiknya;

2. Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam fungsi
manajemen organisasi atau perusahaan;

3. Membentuk corporate image, artinya peranan public relations berupaya

menciptakan citra bagi organisasi atau lembaga.

Pada dasamya tujuan yang ingin dicapai oleh public relations
mengembangkan goodwill dan menciptakan hubungan kerja sama dengan
berbagai publik. Menurut Dimock Marshall.CS tujuan public relations dibagi

menjadi 2, yaitu 3

a. Secara Positif
Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill suatu
organisasi atau badan.

b. Secara Defensif
Berusaha untuk membela diri terhadap massa yang bernada negatif, bilamana
diserang dan serangan itu kurang wajar. Padahal organisasi kita tidak salah,
dengan demikian tindakan ini adalah salah satu aspek penjagaan atau

pertahanan.

* Neni Yulianita, Dasar-dasar Public Relations (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas (P2U)-
LPPM UNISBA, 2007) h. 42
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Yulianita dalam bukunya “Dasar-dasar Public Relations”, mengatakan ada

empat hal yang prinsip dari tujuan public relations yakni **:

1. Menciptakan citra yang baik
2. Memelihara citra yang baik
3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak.

Menurut Frank Jefkins tujuan public relations adalah: “Meningkatkan
Javorable imagelcitra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali
unfavorable imageicitra yang buruk terhadap organisasi tersebut”. Sedangkan
menurut Charles S. Steinberg tujuan public relations adalah: “Menciptakan opini
publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang

bersangkutan™’,

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat dirumuskan tentang tujuan
public relations secara umum/universal yang pada prinsipnya menekankan tujuan
pada aspek citra/image. Citra merupakan salah satu tujuan penting bagi sebuah
perusahaan, karena dengan memiliki citra yang baik, sebuah perusahaan akan
dinilai bonafit. Hal ini memberikan pengaruh pada tingkat kepercayaan publik-
publiknya.

3% Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: Pusat Penerbitan Unisba, 1999) h. 43

35 Neni Yulianita, Dasar-Dasar Public Relations, h. 42
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c. Tugas dan Proses Public Relations
Adapun ruang lingkup tugas public relations dalam sebuah organisasi /
lembaga antara lain meliputi :
1. Membina hubungan ke dalam (public internal)
Yang dimaksud dengan public internal adalah publik yang menjadi bagian
dari unit / bagan atau organisasi itu sendiri. Seorang public relations harus
mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambran

negatif di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan organisasi.

2. Membina hubungan keluar (public eksternal)

Yang dimaksud dengan public eksternal adalah publik umum
(masyarakat). Mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang
positif terhadap lembaga yang diwakilinya. Dengan demikian, seperti yang
dijelaskan di atas, peran public relations tersebut bersifat dua arah yaitu
berorientasi kedalam (inward looking) dan keluar (outward looking)*®.

Sedangkan mengenai proses dalam kegiatan public relations merupakan

proses yang berkelanjutan. Bukan sebuah proses yang terhenti begitu satu
kegiatan diselesaikan atau satu objek terselesaikan. Oleh karena itu, public
relations dalam melaksanakan pekerjaannya dengan menggunakan sistematika

yang terarah dalam kegiatannya melalui empat tahap yaitu tahapan penelitian

* Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2003) h. 23
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(research), perencanaan (planning), pelaksanaan (action) dan penilaian
(evaluation)*’.
1. Penelitian (Research)

Tahapan ini merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisa dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum.

2. Perencanaan (Planning)

Tahapan ini public relations menyusun rencana kerja kegiatan yang
bersifat rasional, lentur (flexibel) dan berkelanjutan untuk melaksanakan
tujuan dan cara mencapainya.

3. Pelaksanaan (4Action)

Dalam tahapan ini public relations memadukan tenaga kerja. laat kerja,
informasi, uang, tempat dan waktu kerja,sehingga akhirnya dapat mewujudkan
produk yang dinamakan hasil kerja, penempatan tenaga kerja dan kegiatan
untuk menggerakkan para pelaksana agar mau dan mempu bekerja mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

4. Penilaian (Evaluation)
Melalui tahapan ini dapat diketahui hal-hal yang perlu mendapatkan

perhatian lebih lanjut demi kesempurnaan cita-cita perusahaan selanjutnya.

3 Suhandang Kustadi, Public Relations Perusahaan (Bandung : Nuansa, 2004) h. 142-159
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Tahapan penilaian ini merupakan kontrol atau barometer terhadap pelaksanaan

kerja.

d. Peran Humas (Public Relations) Dalam Dunia Pendidikan

Peran seorang public relations sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi
/ perusahaan / lembaga pendidikan. public relations adalah sebagai jembatan
antara perusahaan dengan publik atau antara manajemen dengan karyawannya
agar tercapai mutual understanding (saling pengertian) antara kedua belah pihak.
Public relations bertindak sebagai komunikator ketika manajemen berhubungan
dengan para karyawan.

Adapun peran public relations antara lain *%:

a. Penasehat Ahli ( Expert Prescriber)

Seorang praktisi public relations yang berpengalaman dan memiliki
kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian
masalah hubungan dengan publiknya (Communicator Fasilitator ).

b. Fasilitator Komunikasi ( Communication Fasilitator )

Dalam hal ini, praktisi public relations bertindak sebagai komunikator atau

mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang

diinginnkan dan diharapkan oleh publiknya.

8 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi, h. 19-20
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c. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah ( Problem Solving Process
Fasilitator )

Peranan praktisi public relations dalam pemecahan masalah persoalan
public relations ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat
(adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi
persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional.

d. Teknisi Komunikasi ( Communication Technician )

Peranan communications technician ini menjadikan praktisi Public

relations sebagai journalist in recident yang hanya menyediakan layanan

teknis komunikasi atau dikenal dengan of communication in organization.

Menurut Cutlip dan center, dalam peranan public relations ketika
berkomunikasi di kenal dengan “ the 7 C’s of Communication” yaitu %
a. Crebility
Komunikasi di mulai dengan membangun suatu kepercayaan. Oleh karena
itu, untuk membangun iklim kepercayaan itu di mulai dari kinerja, baik pihak
komunikator dan pihak komunikan akan menerima pesanan itu berdasarkan

keyakinan yang dapat dipercaya, begitu juga tujuannya.

» Rosady Ruslan, Kiat Dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta : Grafindo Persada,
2005) h. 83
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. Contex

Suatu program komunikasi mestinya berkaitan langsung dengan
lungkungan hidup atau keadaan sosial yang tidak bertentangan dan seiring

dengan keadaan tertentu dan memperlihatkan sikap partisipatif.

. Content

Pesanan yang akan disampaikan itu mempunyai arti bagi audiensnya dan
memiliki kecocokan dengan sistem nilai-nilai yang berlaku bagi banyak orang
dan bermanfaat.

. Clarity
Pesan dalam berkomunikasi itu disusun dengan bahasa yang dapat
dimengerti oleh atau mempunyai arti antara komunikator dengan

komunikannya.

. Contunuity and consistency

Komunikasi tersebut merupakan suatu proses yang tidak ada akhirnya
yang memerlukan pengulangan-pengulangan untuk mencapai tujuan dan
bervariasi, yang merupakan kontribusi bagi fakta yang ada dengan sikap
penyesuaian melalui proses belajar.

Channel
Menggunakan media sebagai saluran pesan yang setepat mungkin dan

efektif dalam menyampaikan pesan yang di maksud.
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g. Capability of audience
Komunukasi tersebut memperhitungkan kemungkinan suatu kemampuan
dari udiensnya, yaitu melibatkan beberapa faktor adanya suatu kebiasaan.
Kebiasaan membaca atau kemampuan menyerap ilmu pengetahuan dan
sebagainya perlu diperhatikan oleh pihak komunikator dalam melakukan
kampanye.

Oleh karena itu, di era globalisasi saat ini disertai dengan kemajuan
teknologi dan peningkatan pengetahuan masyarakat, segala fenomena sosial yang
terjadi di masyarakat mendapat perhatian lebih serius dari masyarakat. Kekritisan
masyarakat terjadi di segala bidang, baik sosial, budaya, ekonomi, politik dan
diberbagai bidang lainnya termasuk bidang pendidikan. Perhatian masyarakat
dibidang pendidikan dapat terlihat pada banyaknya kasus-kasus demonstrasi baik
oleh kalangan akademisi, mahasiswa, dan masyarakat luas tentang pendidikan
murah, kesejahteraan dan transparansi penggunaan anggaran pendidikan.
Hal ini akan memberikan dampak positif bagi pembuat kebijakan agar dapat
bekerja lebih baik dan dapat mempertanggungjawabkan semua kebijakan yang
telah dan akan dilaksanakan dalam bidang pendidikan khususnya. Sebab itu,
institusi pendidikan harus senantiasa berbenah dalam meningkatkan kualitas dan
maupun kuantitas pendidikannya melalui sumber daya manusia, sarana dan
prasarana serta mempersiapkan para lulusannya agar dapat dengan mudah
diterima didunia kerja bahkan dapat menciptakan dunia pekerjaan bagi

masyarakat lainnya.
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Saat ini saja sudah banyak institusi pendidikan lain yang menawarkan
pelayanan di bidang pendidikan yang menjanjikan. Hal ini bila tidak segera
diantisipasi dan tidak segera berbenah diri maka lembaga pendidikan akan
tertinggal dengan persaingan-persaingan di bidang pendidikan yang lebih
mengutamakan kualitas pendidikan melelui program-program yang ditawarkan.
Masyarakat semakin dewasa memilih dan selektif dalam menentukan pilihan.

Dalam menyikapi fenomena di atas maka institusi pendidikan khususnya
harus mengupayakan peningkatan pengelolaan dalam bidang kualitas baik dari
sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang kesemuanya ini bertujuan untuk
meningkatkan citra lembaga pendidikan itu sendiri.

Dalam memenuhi kiprah tersebut, lembaga pendidikan memerlukan
dukungan perangkat kerja tertentu yang dikenal sebagai public relations (humas)
untuk mengenalkan atau menunjukkan kemampuannya sebagai suatu lembaga
pendidikan tinggi yang memiliki tradisi kuat dalam bidang ilmu, pengetahuan dan
seni tertentu, yaitu mengangkat isu-isu relevan yang dimunculkan, program
unggulan dan dukungan yang dimilikinya.

Ditinjau dari pelaksanaan tugas yang sebenamya, lembaga public relations
(humas) sering di permasalahpahami dan disepelekan, baik di tingkat internal
maupun eksternal. Humas dianggap hanya bertugas untuk melaksanakan
konferensi pers dan atau mengirimkan siaran pers, padahal humas juga
mempunyai tugas untuk mengadakan komunikasi ke dalam (employee relation

atau internal communication), yang juga bertujuan mendapatkan dukungan dan
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pengertian dari bawah terhadap usaha-usaha organisasi. Humas pun harus mampu
memberikan saran kepada pimpinan untuk merumuskan kebijaksanaan, dan
menumbuhkan good will yang baik terhadap citra organisasi

Oleh karena itu perlu disadari pengertian tentang apa yang dapat dilakukan
oleh humas bagi pimpinan seorang pimpinan lembaga pendidikan dan organisasi
Lembaga pendidikan itu sendiri, yaitu bagaimana memproyeksikan pesan yang
tepat ke pengguna melalui penguasaan komunikasi, melakukan kegiatan promosi
efektif sesuai biaya yang tersedia, dan memanfaatkannya sebagai alat manajemen
yang baik.

Maka menjadi sebuah keharusan bahwa besar aktifitas utama public
relations (humas) di bidang pendidikan sama dengan aktifitas humas secara
umum yaitu*:

1. Communicator
Kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung maupun tidak
langsung, melalui media cetak atau elektronik dan lisan (spoken person) atau
tatap muka dan sebagainya. Di samping itu, humas juga bertindak sebagai
mediator dan sekaligus persuader.
2. Relationship
Kemampuan peran humas membangun hubungan yang positif antara

lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Juga, humas

“ Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi. (

Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2005) h. 26 - 27
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berupaya menciptakan saling pengertian, kepercayaan, dukungan, kerjasama
dan toleransi antara kedua belah pihak (manajemen/ pimpinan dan khalayak).
. Back up Management

Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti
manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya untuk
mencapai tujuan bersama dalam suatu kerangka tujuan pokok perusahaan/
institusi atau organisasi.
. Good Image Maker

Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi
dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam
melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik
lembaga atau organisasi dan produk yang diwakilinya.

Yang dimaksud dari 4 fungsi public relations adalah :
- Bertindak sebagai communicator, yaitu dalam sebuah kegiatan komunikasi
dalam sebuah organisasi pada perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua
arah timbal balik (two way traffic reciprocal communication), dalam
komunikasi ini fungsi public relations adalah sebagai penyebaran informasi,
di lain pihak komunikasi berlangsung dalam bentuk penyampaian pesan dalam
menciptakan opini publik (public opinion).
- Membangun dan membina hubungan (relationship) yang positif yang baik
dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik internal dan publik

eksternal khususnya dalam menciptakan saling mempercayai (mutually
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understanding) dan saling memperoleh manfaat bersama (muttulay symbiosis)
antara lembaga/ organisasi perushaan dan publiknya.

3. Peranan back up management dan sebelumnya dijelaskan bahwa fungsi public
relations melekat pada fungsi manajemen, berarti tidak dapat di pisahkan
dengan manajemen.

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam fungsi manajemen tersebut melalui
tahapan yang dikenal dengan POAC yaitu :

a. Planning (perancangan)

b. Organizing (pengorganisasian)

C. Actualiting (penggiatan)

d. Controlling (Pengawasan)

Dalam aktivitas atau operasional, public relations tersebut terkenal dengan
penemuan fakta, perencanaan, pengkomunikasian, pemantauan, serta
pengevaluasian, dalam perencanaan tersebut melihat sejauh mana perencanaan
tersebut itu berjalan sesuai dengan yang dikehendaki, dikoordinasi dan
mengkoordinasikan, serta bagaimana  dalam pelaksanaannya, dan dalam
pencapaiannya, serta apa hasil yang telah diperolehnya.

Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate image) yang
merupakan tujuuan akhir dari suatu aktivitas program kerja public relations untuk
keperluan publikasi maupun untuk promosi. Peranan public relations mencakup

bidang yang luas menyangkut hubungan dengan berbagai pihak dan tidak hanya



sekedar berbentuk relations arti sempit, karena personal relations mempunyai

peranan yang cukup besar dalam cara kerja public relations.

3. Strategi Public Relations

Strategi adalah kerja besar bagi sebuah organisasi. Menurut Ahmad S.
Adnanputra, pakar humas dalam naskahnya berjudul Public Relations Strategy
mengatakan bahwa arti strategi “adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan),
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning)™'.
Lebih lanjut dikatakan strategi humas adalah alternative optimal yang dipilih
untuk ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatu rencana

humas (public relations plan).

Apabila mengacu dari pengertian strategi humas di atas, maka hal yang
paling sulit adalah mengubah atau mengkristaslisasi sikap tindak atau opini dari
kelompok karyawan yang aktif contra (oponen), walaupun jumlahnya kecil tetapi
dengan “kevokalannya” untuk menyuarakan tuntutan secara lantang itu mereka
mampu secara efektif mempengaruhi kelompok karyawan lainnya yang bersifat
pasif (uncommitted).

Untuk lebih jelasnya strategi public relations dibentuk melalui dua

komponen yang saling terikat erat, yakni sebagai berikut :

4 Rosady Ruslan, Kiat Dan Strategi Kampanye Public Relations, h. 48
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Komponen sasaran pada umumnya adalah stakeholder dan public yang

mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara struktural dan

formal yang dipersempit melalui upaya segmentasi yang dilandasi seberapa jauh

sasaran itu menyandang opini bersama (common opinion), potensi polemik, dan

pengaruhnya bagi masa depan organisai, lembaga, dan yang menjadi sasaran

khusus. Adapun maksud sasaran khusus disini adalah publik yang menjadi target.

2. Komponen sarana

Komponen sarana yang ada pada strategi public relations berfungsi untuk

mengarahkan ketika kemungkinan tersebut kearah posisi atau dimensi yang

menguntungkan, hal tersebut dilaksanakan melalui pola dasar “the 3 C,s Option”

(Conservation, Change dan Crystallizaton).

Gambar Pola Dasar The 3 C,s Option

Komponen

Srategi Public Relations

Mengukuhkan (Conservation)

Terhadap opini yang aktif-pro
(poponen)

Mengubah (Change)

Terhadap opini yang aktif-kontra

(oponen)

Mengkristalisasi (Crystallization)

Terhadap opini yang pasif

(Uncommitted)




e. Hubungan Strategi Dengan Penerimaan Siswa Baru

Strategi adalah Suatu tindakan penyesuaian untuk mengadakan reaksi
terhadap situasi lingkungan tertentu (baru dan khas) yang dapat dianggap penting,
di mana tindakan penyesuaian tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan
pertimbangan yang wajar. Dalam suatu strategi senantiasa akan terkandung juga
perencanaan strategi yang merupakan proses yang berlangsung secara terus
menerus. Oleh karena itu, dalam penerimaan siswa baru maka sudah seharusnya
lembaga pendidikan menggunakan strategi yang kreatif dan inovatif agar jumlah

siswa yang masuk sesuai dengan target atau bahkan melebihi.

Untuk merealisasikan tersebut diperlukan pengembangan strategi dalam
penerimaan siswa baru terdiri atas langkah-langkah menganalisis sistuasi intern
dan esktern, penetapan tujuan, pemilihan dan penetapan strategi, komponen

layanan pendidikan, biaya pendidikan, lokasi, dan promosi.

1. Menganalisis Situasi Intern dan Ekstern

Suatu strategi dikembangkan berdasarkan hasil analisis terhadap situasi
yang dihadapi, baik situasi intern maupun ekstern. Analisis dilakukan, dengan
berorientasi pada kebutuhan dan keinginan mahasiswa, melalui SWOT Analysis*.
SWOT Analysis merupakan analisis terhadap kekuatan (strengths), kelemahan
(weakness), kesempatan (opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi

oleh lembaga baik secara intern maupun ekstern. Situasi intern meliputi kekuatan

2 Alex D. Triyana. 1987, Menerapkan Strategi Marekting di Indonesia. Marketing Seminars:Jaka
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dan kelemahan yang dimiliki oleh lembaga yang bersangkutan, misalnya dalam
sumber daya. Situasi intern ini merupakan situasi yang dapat dikendalikan
lembaga seperti komponen layanan pendidikan, biaya yang dibebankan kepada
mahasiswa, lokasi kampus, dan kegiatan promosi. Situasi ekstern meliputi
kesempatan dan ancaman yang dihadapi lembaga seperti potensi kuantitatif calon

siswa (lulusan SMP/MTS), dan lembaga saingan.

2. Penetapan Tujuan

Perumusan tujuan selalu berorientasi pada sasaran, dalam hal ini calon
siswa baru atau dengan kata lain selalu berorientasi pada permintaan. Menurut
Rewoldt permintaan adalah faktor situasi yang paling penting, karena ia paling
sedikit diketahui dan paling tidak dapat diramalkan, namun paling besar
pengaruhnya terhadap apa yang dapat atau tidak dapat dilaksanakan dalam
pemasaran. Dengan demikian, kedudukan lembaga pendidikan sebagai produsen
jasa pendidikan sedangkan keluarga sebagai konsumen pendidikan tidak
terhindarkan. Hubungan ini harus betul-betul melandasi perumusan tujuan strategi

penerimaan siswa baru.

3. Menetapkan Sasaran Strategi

Sasaran strategi yang dimaksud di sini adalah calon siswa baru atau orang
tuanya yang dijadikan sasaran dalam strategi penerimaan siswa baru. Oleh karena

itu, strategi penerimaan siswa baru diorientasikan kepada mereka. Dengan
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5. Biaya Pendidikan

Total biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh calon siswa baru atau
keluarganya merupakan keseluruhan biaya yang diperlukan oleh seorang siswa
untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian, biaya tersebut meliputi direct
cost dan indirect cost. Pada umumnya, untuk kepentingan praktis, unsur indirect
cost dalam penetapan biaya diabaikan oleh sekolah. Sementara itu, bagi calon
siswa atau keluarganya indirect cost, seperti biaya transportasi dari rumah ke
sekolah tetap menjadi salah satu pertimbangan dalam memperhitungkan besarnya

biaya pendidikan di suatu sekolah yang akan dipilihnya..
6. Lokasi sekolah

Pemilihan lokasi sekolah berkaitan dengan jumlah penduduk suatu
wilayah yang akan dijadikan lokasi sekolah dan wilayah layanan pendidikan.
Dengan demikian, di suatu wilayah harus terdapat peserta didik dalam suatu
jumlah minimum tertentu untuk dapat membenarkan dibangunnya sebuah
sekolah. Aspek strategis suatu lokasi dilihat dari jangkauan wilayah layanan
pendidikannya. Dengan demikian, antisipasi terhadap tempat tinggal siswa yang

tersebar dilakukan melalui pemanfaatan sarana transportasi.
7. Kegiatan Promosi

Kegiatan promosi pada umumnya dipakai oleh badan usaha dengan motif

meningkatkan keuntungan. Kegiatan promosi sebagai salah satu bagian dari
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strategi pemasaran dapat pula diterapkan dalam organisasi-organisasi nonlaba. Di
lembaga pendidikan kegiatan promosi merupakan kegiatan membangun
komunikasi antara sekolah dengan calon siswa atau keluarganya dengan tujuan
untuk mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih suatu sekolah. Dengan
demikian, dalam kegiatan promosi terdapat unsur apa yang diinformasikan, media
komunikasi yang digunakan, dan kepada siapa informasi tersebut disampaikan. Di
samping itu, terdapat pula kegiatan promosi untuk meningkatkan siswa baru yang
terdaftar melalui pendekatan sales promotion, seperti dengan penetapan biaya
yang dibebankan kepada siswa lebih rendah dari pada sekolah lain. Kegiatan ini

dimaksudkan untuk meng-counter sekolah swasta lain yang menjadi saingan.

B. Kajian Teoritik
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan
tentang teori yang akan digunakan sebagai landasan penelitian yang akan
dilakukan dan sebagai teori mengenai variabel-variabel permasalahan yang akan
diteliti.
Dengan ditentukannya kerangka teori ini suatu proposal akan dapat
membantu peneliti dan orang lain untuk lebih memperjelas sasaran dan tujuan

penelitian yang dilakukan.
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Dalam penelitian ini menggunakan teori bauran pemasaran jasa. Teori
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam pasar sasaran®. Bauran
pemasaran adalah suatu alat pemasaran yang digunakan untuk menjalankan
pemasaran yang di dalamnya terdapat konsep dan strategi pemasaran yang
merupakan kombinasi variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari pemasaran
yaitu strategi produk, strategi harga, strategi penyaluran atau distribusi dan
strategi promosi*.

Adapun hubungan public relations dengan pemasaran adalah pemasaran
merupakan kegiatan dalam pengembangan produk yang tepat dengan harga yang
tepat, menempatkan (distribusi) produk di tempat yang tepat, serta melakukan
promosi. Semua kegiatan ini dimaksudkan agar masyarakat yang menjadi sasaran
dalam ﬁmses pemasaran (konsumen) dapat membeli produk yang dihasilkan
dengan biaya terjangkau, dapat dengan mudah memperoleh produknya, serta
mengetahui bahwa sebuah produk telah dikeluarkan oleh sebuah perusahaan atau
organisasi. Dan juga dapat dikatakan bahwa pemasaran hampir sama dengan
iklan, terkait dalam hal promosi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menawarkan produk yang dihasilkannya.

Dalam sebuah perusahaan, public relations berfungsi membangun persepsi

atau anggapan dari masyarakat. Masyarakat akan membeli suatu produk jika

* Philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (terjemahan AB. Susanto) ( Jakarta: Salemba
Empat, 1997) h. 42

“ Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar dan Konsep Strategi ( Jakarta : PT Raja
Grafindo, 1999) h. 180-181
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produk itu dihasilkan oleh sebuah perusahaan yang memiliki citra baik dan sudah
dipercaya sejak lama oleh masyarakat. Inilah yang menjadi tugas public relations
dalam membentuk opini publik guna pencitraan yang baik oleh perusahaan
sehingga menimbulkan minat dan kepercayaan dari masyarakat. Untuk pencitraan
ini public relations akan melakukan sebuah proses marketing. Dalam perspektif
ini, public relations menjalankan fungsi publikasi, membantu dan memperluas
cakupan konsumen yang telah direncanakan sesuai dengan anggaran yang
dikeluarkan. Strategi ini dapat dilakukan dengan menggunakan iklan dan berbagai
teknik komunikasi marketing lainnya, semuanya itu masuk ke dalam satu bingkai
pemasaran.

Bauran pemasaran jasa adalah kombinasi dari empat prinsip dasar bauran
pemasaran tersebut saling berhubungan dan berpengaruh satu sama lain, sehingga
harus diupayakan untuk menghasilkan suatu kebijakan pemasaran yang mengarah
kepada layanan efektif dan kepuasan konsumen. Jadi di dalam bauran pemasaran
jasa terdapat variabel - variabel yang saling mendukung satu dengan yang
lainnya, yang kemudian oleh perusahaan digabungkan untuk memperoleh
tanggapan — tanggapan yang diinginkan didalam pasar sasaran. Dengan perangkat
tersebut perusahaan dapat mempengaruhi permintaan akan produknya.

Sedangkan mengenai empat prinsip dasar bauran pemasaran yaitu 4 P:
product (produk), price (harga), place (tempat) termasuk di dalamnya adalah
distribusi dan promotion (promosi). Metode ini yang dikenal dengan bauran

pemasaran jasa. Dalam perkembangannya, Seperti yang dikemukakan oleh
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Zeithaml & Bitner bahwa elemen marketing mix (bauran pemasaran) dapat
dikembangkan menjadi 7P yaitu produk (product), harga (price), tempat (place),
promosi (promotion), kondisi fisik (physical evidence), proses (process) dan
orang (people).

Ketentuan di atas sesuai dengan apa yang diungkapkan Hurriyati: “untuk
bauran pemasaran jasa mengacu pada konsep bauran pemasaran tradisional yang
terdiri dari 4P, yaitu produk, harga, tempat/lokasi dan promosi yang diperluas
dengan penambahan unsur non tradisional yaitu orang, fasilitas fisik dan proses

sehingga menjadi tujuh unsur (7P)”.

1. Produk

Produk merupakan elemen pertama dari bauran pemasaran yang
terpenting. Dalam aktivitas manajemen pemasaran suatu perusahaan kegiatan
pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi produk apa yang akan
dipasarkan.

Bagi konsumen atau pembeli yang ingin membeli suatu produk, tentunya
ia akan mempertimbangkan produk yang bagaimana yang akan dibelinya.
“Produk sebagai sekumpulan atribut yang nyata dan tidak nyata, didalamnya
sudah cukup tercakup warna, harga, kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer
dan pelayan dari pabrik serta pengecer yang mungkin diterima oleh pembeli

sebagai suatu yang bisa memuaskan keinginannya”. Kotler menyebutkan produk
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adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan suatu kebutuhan
dan keinginan®’.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa produk diperlukan
untuk mempertemukan hasil perusahaan dengan permintaan yang ada agar produk
yang diperlukan oleh konsumen memberikan kepuasan pada konsumen dan
sekaligus menguntungkan perusahaan.

Jadi Setiap perusahaan memiliki strategi produk yang berbeda dengan
perusahaan lainnya. Penentuan strategi produk oleh suatu perusahaan tergantung
pada jenis produk yang ditawarkan kepada konsumen. Pada dasarnya strategi
produk yang dilaksanakan oleh perusahaan antara lain strategi terhadap mutu
produk, strategi berbagai merek, strategi perluasan merek, perbaikan produk.
Dengan melihat perbedaan strategi produk, maka perusahaan dapat
mengembangkan produk yang disesuaikan dengan persepsi masing-masing
konsumen terhadap suatu produk. Konsumen dalam membeli suatu produk
sebenarnya tidak hanya sekedar membeli sekumpulan atribut fisik atau bentuk
lahir dari produk itu semata, tetapi adalah apa yang tersembunyi dari setiap
produk yang manfaat atau kegunaan dari produk tersebut.

2. Harga

Harga merupakan satu-satunya unsur dalam bauran pemasaran yang

menghasilkan pendapatan dari penjualan barang dan jasa, sedangkanlah unsur lain

memerlukan pengeluaran atau pengorbanan biaya. Oleh karena itu harga yang

4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (terjemahan AB. Susanto), h. 13
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ditetapkan produsen harus sebanding dengan penawaran nilai kepada konsumen.
Jika tidak, konsumen akan berpaling ke produk pesaing

Harga menjadi faktor penentu dalam pembelian dan menjadi salah satu
unsur penting dalam menentukan bagian pasar dan tingkat keuntungan
perusahaan. Definisi harga menurut Tjiptono menyatakan: “Harga merupakan
satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau
jasa™®. Sedangkan Menurut Stanton harga adalah sejumlah uang (kemungkinan
ditambah barang yang dibutuhkan) untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah
produk .

Dari pengertian harga di atas dapat diketahui bahwa harga merupakan
unsur bauran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat. Berbeda
dengan karakteristik produk atau komitmen terhadap saluran distribusi kedua hal
tersebut tidak dapat diubah/ disesuaikan dengan mudah dan cepat karena biasanya
menyangkut keputusan jangka panjang.

Sedangkan mengenai tujuan penetapan harga, maka perusahaan di dalam
menetapkan harga sebaiknya mengadakan pendekatan terhadap penentuan harga
berdasarkan tujuan yang hendak dicapainya.

3. Promosi

“ Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2002) h. 151

47 J William Stanton, Prinsip Pemasaran (Edisi terjemahan oleh Sanduru) Edisi tujuh Jilid I
(Jakarta : Erlangga, 1997) h. 308
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Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang
penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan barang dan jasa.
Kegiatan promosi bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi
konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam
kegiatan pemasaran.

Promosi digunakan untuk menginformasikan kepada orang mengenai
produk-produk dan meyakinkan para pembeli dalam pasar sasaran suatu
perusahaan, organisasi saluran, dan masyarakat umum untuk membeli barangnya.
Alma mengatakan bahwa: “Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi
penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa™®. Tujuan
promosi adalah memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan
calon konsumen.

Suatu kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat
mempengaruhi konsumen mengenai dimana dan bagaimana konsumen
membelanjakan pendapatannya. Keuntungan bagi produsen adalah promosi dapat
menghindarkan persaingan berdasarkan harga, karena konsumen membeli barang
lebih dikarenakan tertarik dengan merknya

Dengan memperhatikan hal di atas maka dibutuhkan persiapan ataupun
sarana promosi agar apa yang diinginkan perusahaan dapat memenuhi sasaran dan

efisien. Sarana promosi dapat berupa.

8 Alma Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung : Alfabeta, 2000) h. 135
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a. Iklan
Semua bentuk penyajian non personal, promosi ide — ide, promosi barang
produk atau jasa yang dilakukan oleh sponsor tertentu yang dibayar.
b. Promosi Penjualan
Insentif jangka pendek untuk merangsang pembelian atau penjualan suatu
produk atau jasa.
c. Publisitas
Suatu stimuli non personal terhadap permintaan suatu produk jasa atau
unit dagang dengan menyebarkan berita — berita komersial yang penting
mengenai kebutuhan akan produk tertentu disuatu media yang disebarluaskan
atau menghasilkan suatu sosok kehadiran yang menarik mengenai produk itu
di radio, televisi, atau panggung yang tidak dibayar oleh pihak sponsor.
d. Penjualan Pribadi
Penyajian lisan dalam suatu pembicaran dengan satu atau beberapa

pembeli potensial dengan tujuan untuk melakukan penjualan

4. Tempat
Menurut Hurriyati : “Untuk produk industri manufaktur place diartikan
sebagai saluran distribusi, sedangkan untuk produk industri jasa, place diartikan

sebagai tempat pelayanan jasa™.

“ Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen (Bandung: CV Alfabeta: 2005) h.
55
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Jadi saluran distribusi itu sendiri terdiri dari berbagai lembaga atau badan
yang saling tergantung dan saling berhubungan yang berfungsi sebagai suatu
sistem atau jaringan yang bersama-sama menghasilkan dan mendistribusikan
sebuah produk kepada pengguna akhir.

5. Orang
Menurut Ratih menyatakan: “adalah semua pelaku yang memainkan
peranan dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi pembeli”. Elemen-
elemen dari people adalah pegawai perusahaan, konsumen dan konsumen lain
dalam lingkungan jasa™.
Menurut Ratih elemen people ini memiliki 2 aspek, yaitu®':
a. Service people
Untuk organisasi jasa, service people biasanya memegang jabatan ganda,
yaitu mengadakan jasa dan menjual jasa tersebut. Melalui pelayanan yang
baik, cepat, ramah, teliti dan akurat dapat menciptakan kepuasan dan kesetiaan

pelanggan terhadap perusahaan yang akhirnya akan meningkatkan nama baik

perusahaan.

b. Customer

Faktor lain yang mempengaruhi adalah hubungan yang ada diantara para

pelanggan.

% Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, h. 62

5! Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, h. 63
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6. Pendukung Fisik

Fasilitas pendukung merupakan bagian dari pemasaran jasa yang memiliki
peranan cukup penting. Karena jasa yang disampaikan kepada pelanggan tidak
jarang memerlukan fasilitas pendukung di dalam penyampaian”. Hal ini akan
semakin memperkuat keberadaan dari jasa tersebut. Karena dengan adanya
fasilitas pendukung secara fisik, maka jasa tersebut akan dipahami oleh
pelanggan.

Para pemasar dalam menciptakan layanan berkualitas perlu
memperhatikan elemen layanan fisik sebagai berikut : “Prasarana yang berkaitan
dengan layanan pelanggan juga harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan.
Gedung yang megah dengan fasilitas pendingin, alat telekomunikasi yang canggih
atau perabot kantor yang berkualitas dan lain-lain menjadi pertimbangan

pelanggan dalam memilih suatu produk/jasa.

7. Proses

Proses menurut Zeitmal dalam bukunya Hurriyati : “adalah semua
prosedur aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang digunakan untuk
menyampaikan jasa”>2.

Proses dalam jasa merupakan faktor utama dalam bauran pemasaran jasa

seperti pelanggan jasa akan sering merasakan sistem penyerahan jasa sebagai

52 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, h. 64



60

bagian dari jasa itu sendiri. Selain itu keputusan dalam manajemen operasi adalah
sangat penting untuk suksesnya pemasaran jasa.

Menurut Hurriyati seluruh aktivitas kerja adalah proses, proses melibatkan
prosedur-prosedur, tugas-tugas, jadwal-jadwal, mekanisme-mekanisme, aktivitas-
aktivitas dan rutinitas-rutinitas dengan apa produk atau jasa disalurkan ke
pelanggan. Identifikasi manajemen proses sebagai aktifitas terpisah adalah
prasyarat bagi perbaikan jasa. Pentingnya elemen proses ini khususnya dalam

bisnis jasa disebabkan oleh persediaan jasa yang tidak dapat disimpan®’.

53 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, h. 65
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitan

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari minat
untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu selanjutnya berkembang

menjadi gagasan, teori, konseptual dan pemilihan metode penelitian yang sesuai.

Dalam penelitian tentang Strategi Public Relations Madrasah Bertaraf
Internasional (MBI) dalam penerimaan siswa baru, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Dengan pertimbangan bahwa penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati, hal ini bukan berarti bahwa pendekatan
kualitatif sama sekali tidak menggunakan data kuantitatif, akan tetapi
penekananya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab

pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentative **

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak,

* Saifuddin Azwar, Merode Penelitian, edisi 1, cet. 3 (Yogyakarta : pustaka pelajar, 2001)h. 5
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oleh kama itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi,

tetapi lebih kepada penekanan makna. >

Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu,prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa kata — kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar dan
individu secara menyeluruh.

Jenis penelitian deskriptif memusatkan pada suatu unit tertentu dari
berbagai variable. Sehingga penelitian ini dapat lebih mendalam dan kedalaman
data lah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian, sehingga jenis penelitian
ini bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian.>

Adapun alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif karena objek
penelitian merupakan suatu fenomena dalam suatu komunitas yang memiliki
karakter yang heterogen, sehingga dengan metode ini lebih cepat menyesuaikan
data yang di peroleh sehingga data akan lebih aktual dan obyektif .

. Subjek Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi “ Strategi Public Relations Madrasah Bertaraf
Internasional (MBI) dalam penerimaan mahasiswa baru “ maka yang menjadi
obyek penelitian adalah Komunikasi Public Relations Madarasah Bertaraf

Internasional (MBI).

%5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 3

%6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social (Surabaya:Airlangga, 2001), h. 48
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Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah Madrasah Bertaraf

Internasional (MBI) yang berlokasi di desa Kembang Belor Pacet Mojokerto.

Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Drs.
Masyhadi M. Ag sebagai kepala sekolah Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah yang merupakan pemegang kebijakan dari setiap keputusan dalam
lembaga tersebut termasuk kebijakan kehumasan. Yang kedua adalah Chudory
S.S sebagai koordinator Madarasah Bertaraf Internasional yang mempunyai
koordinasi langsung dengan bagian Kehumasan Madrasah Bertaraf International
(MBI). Dan informan ketiga adalah Moh. Alin Afif, S.PdI sebagai Wakor Humas
Madrasah Bertaraf Intemnasional yang menyusun segala strategi kehumasan di

Madrasah Bertaraf International (MBI).

. Jenis dan Sumber Data

. Jenis Data

. Data Primer

Data Primer : Data tangan pertama yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya atau data yang di dapatkan dari sumber pertama di lapangan, di amati
dan di catat untuk pertama kali. Dalam pengumpulan data primer dapat di lakukan
dengan cara wawancara dan pengambilan informan, yaitu : Purposive sampling

yang bisa disebut juga dengan pengambilan informan berdasarkan tujuan dalam



artian memilih orang — orang yang dianggap mewakili tingkat signifikasi dan
prosedur pengujian hipotesis.>’

Yang diambil sebagai informan dan sumber data diserahkan pada
pertimbangan lapangan yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian,
misalnya orang yang berkecimpung dalam public relations di Madrasah Bertaraf

Internasional (MBI).

. Data Sekunder

Data Sekunder :Data yang didapatkan dari tangan kedua data ini biasanya
berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data sekunder
dapat melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan oleh Madrasah Bertaraf

Internasional (MBI) .

. Sumber Data

. Hasil wawancara dan daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden
penelitian.
. Dokumen dan peraturan yang ada di Madrasah Bertaraf Intenasional (MBI) yang
mendukung penelitian ini.
. Tahap-tahap Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahap ini terdiri atas tahap pra

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.

¥’ Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : P.T Remaja Rosdyakarya, 2000),
h. 81
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a. Tahap Pra-lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap yang mempersoalkan segala macam

persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun langsung ke dalam kegiatan

itu sendiri. Dalam tahap pra lapangan terdiri atas :

)]

2)

3)

4)

Menyusun rancangan penelitian yaitu pada tahap awal peneliti terlebih
dahulu menyusun rancangan penelitian atau yang disebut juga dengan
proposal penelitian, yang sebelum diajukan terlebih dahulu didiskusikan
dengan dosen pembingbing penelitian skripsi. Rancangan penelitian ini
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, kerangka teoritik, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Mengurus surat perizinan yaitu peneliti melakukan perizinan yang
diperoleh dari fakultas untuk melakukan penelitian dan kemudian diajukan
kepada koordinator MBI Amanatul Ummah Surabaya

Menjajaki dan menilai lapangan, hal ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran umum tentang keadaan geografis, demografis, sejarah, maupun
kebiasaan serta karakter semua elemen yang ada di MBI Amanatul
Ummah Surabaya.

Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini dilakukan agar membantu
lebih cepatnya memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan
penelitian. Yang menjadi informan adalah kepala sekolah, direktur serta

humas MBI Amanatul Ummah Surabaya.



66

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam hal ini semua perlengkapan
yang bersifat teknis maupun non teknis dipersiapkan secara sempurna,
‘terutama dalam interview dengan informan mulai dari tape recorder, kaset,
peralatan tulis, camera dan lainnya yang dibutuhkan peneliti.

6) Etika Penelitian, dalam melakukan penelitian di lapangan, etika adalah hal
yang sangat penting, karena dengan beretika dan memahami peraturan
yang ada di lapangan akan semakin memudahkan peneliti mendapatkan
informasi dan data di lapangan.

b. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, fokus peneliti berada pada bagaimana
mengumpulkan data sebanyak mungkin dan seakurat mungkin, karena hal ini
akan sangat mempengaruhi hasil dari penelitian.

Pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengumpulkan data
semisal dengan metode wawancara kepada public relations MBI Amanatul
Ummah Surabaya, terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara agar
peneliti mempunyai gambaran tentang pertanyaan apa saja yang akan diajukan
kepada informan yang ada di lapangan.

Tahap kedua, peneliti memasuki lapangan penelitian sesuai yakni MBI
Amanatu Ummah Surabaya dan selanjutnya melakukan proses penelitian seseuan
dengan permaslahan yang diangkat dalam skripsi peneliti.

Selanjutnya, tahap ketiga peneliti juga ikut berperan serta dalam kegiatan

yang ada ada di lapangan, seperti mengamati kinerja humas dalam merancang
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strategi dalam proses penerimaan siswa baru. Sehingga dengan ikut berperan serta
ini peneliti dapat mengetahui secara langsung data yang aka dicari kemudian
dicatat ke dalam catatan lapangan sebagai pengumpulan data

c. Tahap analisa data

Dalam tahap ini merupakan proses yang dilakukan dari data yang telah
terkupul semuanya yang telah didapatkan baik data yang bersifat dokumen, hasil
wawancara maupun data pendukung lainnya. Kemudian mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar dan mencari perbandingan dan
hubungan antara data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian, kemudian di hubungkan dengan teori yang sudah ada.
d. Tahap penulisan laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga
dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan
karena peneliti tinggal menyusun menjadi laporan yang sistematis. Penulisan
laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan

kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data, perananya sangat penting dalam menentukan
kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat, hasilnya pun akan tidak

akurat.
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Dalam penelitian yang di lakukan ini. Teknik yang dipergunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Interview atau wawancara mendalam

Metode interview juga bisa disebut dengan metode wawancara, metode
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden
atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.’®

Wawancara dipergunakan untuk menggali secara mendalam dan meluas
data atau informasi yang diperlukan mengenai strategi yang dilakukan public
relations MBI Amanatul Ummah Surabaya dalam penerimaan siswa baru, peneliti
melakukan Tanya jawab dengan tatap muka langsung dengan informan yang
tealah dipilih oleh peneliti. Dalam melakukan wawancara ini peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur dimana pada saat melakukan
wawancara peneliti tidak terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan yang akan
diajukan kepada informan atau nara sumber. Selain itu peneliti juga tidak menulis
jawaban yang didapat dari informan. Tetapi peneliti hanya membuat pedoman
wawancara, sehingga informan lebih leluasa dalam menjawab semua pertanyaan
yang dilontarkan peneliti. Situasi wawancara demikian ini lebih mirip pada situasi

percakapan yang ditandai spontanitas.

5% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social, h. 133
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2. Observasi Partisipan

Observasi partisipan merupakan proses pengamatan terhadap suatu
kejadian atau peristiwa yang diamati peneliti dan peneliti berperan serta dalam
penelitian hasil akhir dari pengamatan ini dapat dibuat sebagai catatan lapangan.
Disini peneliti mengamati secara langsung pekerjaan humas, koordinator dan staf-
stafnya dalam  rangka dalam rangka merancang strategi  dan
mengimplementasikannya di lapangan.

Oleh sebab itu, observasi dianggap sesuai untuk meneliti bagaimana
berperilaku dan memandang realitas kehidupan mereka dalam lingkungan mereka
yang biasa, rutin dan alamiah atau kewajaran. Peneliti berusaha memahami makna
yang dianut subyek terhadap perilaku orang lain, terhadap obyek-obyek dan
lingkungannya.

3. Telaah Dokumen

Kajian tentang isi dokumen merupakan suatu proses melihat kembali
sumber-sumber data dari dokumen yang ada, karena dapat digunakann sebagai
pendukung dan perluas data-data yang telah ditemukan. Adapun sumber-sumber
data dokumen ini diperoleh dari lapangan seperti dari buku, majalah, dokumen

resmi sekolah.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.>’

Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-proses

analisis data kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah, yaitu
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi. Pada
reduksi data, peneliti memfokuskan pada data lapangan yang telah terkumpul.
Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih dan dipilah dalam arti untuk
menentukan derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya data
yang lolos dalam pilihan tersebut disederhanakan dengan cara mengklarifikasi
data atas tema-tema, memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk

merekomendasikan data yang kemudian diabstraksikan dalam tulisan.
b. Penyajian Data (Data Display)

Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk
melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.bentuk
penyajianya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan

bagan.

%° Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 89
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Pada tahap penyajian data peneliti menyederhanakan informasi yang
kompleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif,

berbentuk naratif, kemudian diskemakan secara sederhana pula.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing And Verification)

Penarikan kesimpulan adalah satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Dan membuat rumusan proposisi yang terkait dan mengangkatnya sebagai

temuan penelitian.®°

Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran akan setiap makna
yang muncul dari data. Karena itu aktivitas bongkar pasang data menjadi tidak
terelakkan. Ini semua dilakukan peneliti karena ingin mendapatkan data yang
paling layak dan relevan sehingga data yang tidak relevan secara otomatis

akan dikesampingkan.

Jadi dalam teknik ini peneliti berusaha untuk mendapatkan data yang
apling layak dan relevan mengenai strategi humas dalam proses penerimaan

siswa baru MBI Amanatul Ummah Surabaya.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Ada beberapa cara yang dilakukan peneliti yang berkaitan dengan
pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan yang

menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian sebelum di tuangkan dalam

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Rineka Cipta,2008) h. 209-210
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bentuk laporan. Setelah di analisis peneliti melakukan keabsahan data dengan
melakukan :
a. Ketekunan Pengamatan

Dengan ketekunan pengamatan akan di peroleh data yang biasanya
disesunaikan dengan masalah yang di teliti. Ketekunan pengamatan dimaksudkan
untuk lebth memahami ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan
dengan masalah penelitian. Dan dengan ketekunan pengamatan merupakan upaya
dalam memahami perilaku sosial yang terjadi di lingkungan sehingga peneliti
dalam teknik ini mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan
dan penelaahan secara rinci.

Hal ini yang memaksa peneliti untuk mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian ditelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tanpak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah dapat
dipahami dengan cara yang biasa.

b. Perpanjangan Keikutsertaan

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument utama sehingga
keikutsertaan sangat menentukan dalam mengumpulkan data. Keikutsertaan
peneliti tidak dapat dilakukan dengan singkat tapi membutuhkan waktu yang
relatif lama, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak dan
dapat digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh. Dalam penelitian ini

peneliti melakukan penelitian selama S bulan.
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c. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas
data.®!

Triangulasi juga merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini penliti menggunakan

tringulasi dengan teori sebagai penjelasan bandingan.

¢! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 83
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul
Ummah Surabaya

MBI lahir berkait erat dengan keberadaan Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah Surabaya yang lahir sebagai kelanjutan dari Madrasah
Tsanawiyah Amanatul Ummah Surabaya. Motivasi didirikannya madrasah ini
adalah didorong oleh keprihatinan yang mendalam terhadap realitas bangsa
Indonesia yang semakin jauh dari sentuhan agama. Tambahan lagi, Islam sebagai
agama mayoritas ternyata dianggap belum mampu berperan sebagai agama
pembebas dan pemecah masalah. Kasus kekerasan dan berbagai gejala
kemunduran moral bangsa dapat dijadikan sebagai ukuran ketidakmampuan itu.
Sehingga, atas dasar kenyataan inilah, dibutuhkan sebuah kesadaran untuk
menciptakan ruang dan kesempatan menuju sebuah perbaikan.

Kemudian, munculah ide untuk meningkatkan sumber daya yang ada
melalui wahana pendidikan yang pada awalnya dimanifestasikan ke dalam
lembaga pendidikan setingkat SMP dan SMA. Dipilihnya level tersebut adalah
didominasi oleh keinginan untuk memecahkan masalah bangsa melalui
peningkatan intelektual generasi muda. Generasi muda setingkat SMP dan SMA
adalah tingkat di mana kepribadian dan domain afeksinya masih labil dan butuh

bimbingan. Oleh karenanya, peningkatan kemampuan intelektual yang sarat
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dengan muatan kognisi harus dipadu dengan keselarasan kecerdasan emosi dan
perilakunya. Sehingga, siapapun yang akan digembleng dalam lembaga
pendidikan ini wajib dilokalisir dan ditempatkan dalam sebuah asrama atau
pondok pesantren. Realitas ini justru hendak merealisasikan dibangunnya generasi
muda yang cerdas sekaligus berakhlaqul karimah.

Kongkritnya, Madrasah Tsanawiyah Unggulan Amanatul Ummah
didirikan pada tahun pelajaran 1998/1999 dengan KH Asep Saifuddin Chalim
sebagai motor penggerak sekaligus pionirnya. Dan sejak berdiri hingga melewati
usia tiga tahun, banyak suka dan duka yang dialami oleh madrasah ini. Jatuh
bangun dalam sebuah perjuangan melahirkan keteguhan untuk segera mewadahi
semangat belajar anak-anak didik ke jenjang yang lebih tinggi. Selama kurun
waktu itu juga sempat dicatat berbagai keberhasilan dan sebagian besar atau
nyaris seluruhnya siswa madrasah ini ingin segera melanjutkan ke jenjang yang
lebih tinggi namun pada lembaga yang sama. Setelah ada dorongan dari semua
pihak terutama dari santri yang telah menyelesaikan studi di Madrasah
Tsanawiyah Amanatul Ummah, maka dengan modal semangat dan finansial
seadanya, dibangun dan didirikanlah Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah pada tahun 2001. Pada sat itu, MA Unggulan Amanatul Ummah angkatan
pertama masih terdiri atas dua kelas saja, yakni kelas putra dan putri. Beberapa
lulusan dari mereka saat ini sudah ada yang mengabdi di MA Unggulan Amanatul
Ummah sebagai tenaga pengajar atau staf administrasi. Beberapa yang lain, ada

yang masih menyelesaikan kuliahnya baik di dalam ataupun di luar negeri seperti
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di Al Azhar Mesir dan beberapa perguruan tinggi negeri dan sawsta di tanah air.
Memasuki tahun kedua dan seterusnya, jumlah rombongan kelas berangsur
meningkat dengan peningkatan prestasi dan perbaikan gedung sarana dan
prasarana di sana —sini.

Di tahun 2004, MA Unggulan Amanatul Ummah mendapatkan status
terakreditasi A. Prestasi ini layak diperoleh dan tentu saja berkat kerja keras
semua pihak yang terlibat di dalamnya. Pada waktu yang sama, MA Unggulan
Amanatul Ummah mendapatkan pernyataan kesetaraan dari Universitas Al Azhar
Kairo Mesir sebagai penyelenggara kurikulum (mu’adalah). Sejak saat itu, proses
pembelajaran di MA Unggulan menggunakan dua kurikulum, yakni kurikulum
KBK dan kurikulum Mu’adalah. Setahun setelah mendapatkan akreditasi A itu,
MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya membuka program Madrasah Bertaraf
[nternasional (MBI) yang ditempatkan di Pacet Mojokerto. Keinginan mendirikan
program MBI ini didiorong oleh kenyataan, bahwa saat itu mulai bermunculan
SBI yang di Jawa Timur dimotori oleh SMAN 5 Surabaya. Melalui stimulan itu,
dan disemangati oleh kenyataan bahwa MA Unggulan juga telah melaksanakan
program yang bermitra dengan negara lain (Mesir) dengan mu’adalahnya, maka
MA Unggulan Amanatul Ummah memberanikan tekad untuk menyelenggarakan
program MBI.

Pada awalnya, gedung MBI yang digunakan adalah sebuah vila yang
dulunya pernah dipergunakan sebagai tempat industri perhiasan emas. Pemilik

vila itu adalah salah satu artis yang cukup tenar di era tahun 1980-an. Oleh karena
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tertimpa musibah berkait dengan kondisi keamanan, pemilik vila berniat menjual

vila itu jika ada yang berminat. Maka, dibelilah vila itu dan beberapa saat

selanjutnya vila itu justru berubah fungsi menjadi lokasi berdirinya MBI, dan sisa

kontur bangunan vila itu masih tampak aslinya.

Secara khusus berdirinya MBI juga disememangati oleh keinginan

membentuk lembaga sekolah yang bila berhasil akan menjadi referensi bagi

lembaga sekolah yang lain yang ada di pesantren. . Dan faktanya, saat ini banyak

lembaga-lembaga sejenis yang melakukan studi banding di MBI Amanatul

Ummah. Di antara pihak-pihak yang sudah menyempatkan diri untuk studi

banding atau sekedar melakukan kunjungan ke MBI adalah sebagai berikut :

Table 4.1
Data kunjungan
No | Tahun kunjungan Pengunjung
1 12006 Direktur Urusan Timur Tengah Depag RI
2 12006 Gus Dim (Dimyati Rosyid)
3 12006 Pengurus Diniyah Putri Padang Panjang Sumatera
Barat
4 12006 Kunjungan rutin Ro’isul Bi’tsa Al Azhar di Indonesia
Dr. Salabi
5 {2007 Kunjungan rutin Ro’isul Bi’tsa Al Azhar di Indonesia

Dr. Taufiq
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6 |2007 dan 2008 Tim Surveyor Aminef Nelly dan Risma

7 2007 Mathew David Smith (Guru Bantu Aminef untuk
MBI)

8 |2008 Taylor Djefrey Smith (Guru Bantu Aminef di MBI)

9 {2007 Bapak Slamet Effendi Yusuf, Anggota DPR RI

10 |2007 Delegasi Muskerwil Pergunu se-Jatim

11 {2007 Anggota Komisi VII (Pendidikan) DPR RI Drs. H.
Baidowi, M.Si

12 | 2007 dan 2008 Kunjungan rutin Ulama Besar Mekkah Syech Ismail

13 | 2008 PP Tambak Beras Jombang

14 | 2008 Seluruh Ka-Mad lembaga PP Ashidigiyah beserta
Jajarannya

15 {2008 Kakanwil Depag Jawa Timur Drs. H. M. Roziki, M.Si

16 | 2008 Kakandepag Mojokerto Ikhsanuddin, MM
(17 {2008 English Teaching Assistance USA

18 |2008 Peliputan Acara pesantren JTV

19 {2009 Peserta Diklat Guru Bahasa Arab se-Jatim

20 | 2009 Peliputan Acara Cinta Pendidikan Islam ‘Cindai’
TV-one

21 |[2009 Menkominfo Dr. M. Nuh, DEA

22 | 2009 Kakanwil Depag Jatim

23 | 2009 Kakanwil Diknas Jatim Drs. H. Rasio, M.Si
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24 | 2009 Kakandiknas Surabaya Drs. H. Sahudi, M.Pd

25 {2009 Kakandepag Mojokkerto Ikhsanuddin, MM

26 |2009 Delegasi Pesantren se-Kalsel

27 12009 Delegasi Pesantren MA dan MTs se-Bali

28 {2009 PP. Al Quran Wonosobo

29 | 2007 dan 2009 PP Mazroatul Ulum Camplong Sampang

30 | 2010 Bupati Mojokerto Suwandi

31 12010 Delegasi Munas Pergunu

32 2010 Kakanwil Depag Jatim Imam Haromain

33 {2010 Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya Drs, H., Nur
Syam, M.Si

34 |2010 Kakandepag Mojokerto Akhyar, S.Ag., M.Ag

35 2010 PP Tebuireng Jombang

36 |2010 Pengurus Yayasan, Fungsionaris dan Siswa MAN 3
Malang

37 | 2010 Pembimbingan Mata Kuliah Metodologi Mahasiswa
S3 UPI Bandung

38 | 2010 PP. Zainul Hasan Genggong Probolinggo

39 |2010 PP Kranji Lamongan

40 | 2010 PP Mazroatul Thulab

41 12010 Ro’isul Bi’tsa (Pemimpin Utusan Al Azhar Mesir)

Syech Dr. Wahidi
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42 12010 Kunjungan Ulama Besar Mekkah Syech Ismail

43 | 2010 Kunjungan Ulama Besar Singapura, Canada, Afrika
dan Inggris

44 {2010 Acara Metro TV Public Corner

Melihat banyaknya kunjungan tersebut, MBI Amanatul Ummah

bertambah pengalaman dalam perbaikan ke depan. Meski di usianya yang masih

belia, kunjungan tersebut justru membuat lembaga MBI kian dikenal dan

membuat lembaga MBI harus berbenah diri.

2. Visi, misi, dan tujuan didirikannya Madarasah Bertaraf Internasional

1

2)

Visi Madrasah Bertaraf Internasional adalah :

- Mengembangkan manusia unggul berwawasan luas yang mampu bersaing

di era baru untuk 1zzul Islam wal Muslimin
Mewujudkan sekolah unggul, utuh dan dapat dijangkau seluruh lapisan

masyarakat.

Adapun misi Madrasah Bertaraf Internasional adalah

Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa
Meningkatkan pembelajaran yang menghasilkan sumber daya manusia

yang unggul, baik pengetahuan, sikap dan ketrampilan




3)

4

5)
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Mengembangkan dasar dan program belajar menuju belajar mandiri yang
penuh kesadaran, bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan
Mengembangkan life skill melalui kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler

Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni budaya untuk warga sekolah.

. Proses Pendaftaran Madrasah Bertaraf Internasional (MBI)

a)

b)

d)

€)

Proses pendaftaran bagi siswa baru yang ingin masuk ke Madrasah
Bertaraf Internasional yaitu :
Membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 200.000
Kemudian siswa mengikuti ujian
Bagi yang lulus maka mereka harus melakukan daftar ulang dan
membayar :
e Uang almari Rp. 450.000
e Seragam olah raga dan atribut Rp. 150.000
e Seperangkat meja kursi Rp. 400.000
e Sumbangan pembangunan Rp. 1.900.000
¢ Membayar uang matrikulasi Rp. 650.000
Kemudian para siswa baru yang lulus ujian dan sudah melaksanakan daftar

ulang harus mengikuti matrikulasi selama 2 minggu.



4. Kondisi Objektif Madrasah Bertaraf Internasional (MBI)

Tabel 4. 2
Data Madrasah
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I | Nama Madrasah

MA. Unggulan PP Amanatul Ummah

2 | Didirikan

Juli 2001

3 | Status Madrasah

Swasta Terakreditasi “A”

Tahun 2005
4 | Penyelenggaraan Madrasah | 07.15 -13.30
Pagi/Siang
5 | Alamat Siwalankerto Utara 56
a. Jalan JI. Siwalankerto Utara 56

b. Kelurahan

Siwalankerto

c. Kecamatan Wonocolo
d. Kota / Kode Pos Surabaya 6 10121316
e. Propinsi Jawa Timur

6 | NSM 312357803965
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Tabel 4.3
DATA GURU MBI
Pendidikan
No Nama Jabatan Fungsional
Terakhir
Drs.KH.Asep Saifuddin
1 | Ch MA Pembina Madrasah S-3
2 | Drs. H. Masyhadi, M.Ag Kepala Sekolah S-2 KHI
S-1 Bahasa
3 1 H.A. Chudori, SS. Koordinator MBI Inggris
HM. Rozi Indrafuddin, Lc. S-2 Pemikiran
4 | M_.Phil Wakor Kesiswaan Islam
S-1 Agidah
5 | HA. Mirzaq MH, Lc. Wakor Kepesantrenan i Filsafat
Wakor Sarana dan S-1 Administrasi
6 | Aang Burhanuddin, S.Sos Prasarana Negara
Wakor Kurikulum dan
7 | A. Junaidi, Drs. Keguruan S-1 Matematika
8 | Moh. Alin Afif, S.PdI Wakor Humas Tarbiyah
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9 | Rendhika Rizki Choi, Amd | Kepala TU Manj. Informatika

S-1 Bahasa

10 | Tutik Maryani, S.Pd Guru Mata Pelajaran Inggris

11 | Aminatus Sholihah, S.ThI | Staff TU S-1 Ushuluddin

12 | Totok Wijayanto, Ssi Guru Mata Pelajaran S-1 Fisika

13 | H. Budiono, S.Ag Guru Mata Pelajaran S-1 Bahasa Arab

14 | H. Rudolf C., Drs. M.Si Guru Mata Pelajaran S-2 Sosiologi

15 | Alwi Ni'am, SHI Guru Mata Pelajaran S-1 Syariah

16 | Akhyar Mahmud, S.Ag Guru Mata Pelajaran S-1 PAL

17 { H. Habib, Ssi, Apt. Msc Guru Mata Pelajaran S-2 Farmasi

18 | Zainul Arifin, S.Ag Guru Mata Pelajaran S-1 PBA
S-1 Bahasa

19 | Nur Afifah, S.Pd Guru Mata Pelajaran Indonesia

20 | Affan Hasnan, S.Pd Guru Mata Pelajaran S-1 Geografi

21 | Yudiono, S.Pd Guru Mata Pelajaran S-1 Matematika
S-1 Pend

22 | Mujiono, S.Pd Guru Mata Pelajaran Ekonomi
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23 | Yuni Hanifah, S.Pd Guru Mata Pelajaran S1- Pend Biologi
S1- Pend

24 | Ermawati, S.Pdi Guru Mata Pelajaran Matematika

25 | Yuniar Ida Susanti, Ssi Guru Mata Pelajaran S-1 Pend Biologi
S-1 Pend Bhs

26 | Eka Fadillah, SS Guru Mata Pelajaran Inggris
S-1 Bahasa

27 | Ahmad Yusron, SS Guru Mata Pelajaran Indonesia

Rachmat Wahyuniawan, S-1 Pend

28 | S.Pd Guru Mata Pelajaran Geografi

29 | Ira Eko Retnosari, SS. M.Pd | Guru Mata Pelajaran S-2 Bahasa Indo

30 | Irfan Ariyanto, S.Pd Guru Mata Pelajaran S-1 Pend Fisika

31 | Anita Prihasti, ST Guru Mata Pelajaran S-1 Kimia

32 | Aprilia Lestariningtyas, Ssi | Guru Mata Pelajaran S-1 Fisika
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Tabel 4. 4
Data Siswa MA Unggulan Amanatul Ummah
Program MBI
Banyak Banyaknya Siswa Keterangan
No | Kelas
Rombongan Pria Wanita | Jumlah
1 X 5 75 60 125
2 XI 4 55 56 111
3 XII 3 25 40 65
JUMLAH 12 155 156 311
Tabel 4. 5
Data Sarana & Prasarana
Pemanfaatan Kondisi
Lua
Jm s Rusak | Rusa
Jenis Ruang | Dipaka | Jaran | Tida | Bai X
Ri
M | g |k |k nea
n Berat
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ruang Kep.| 1 | 12 v v
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Mad
2 | Ruang 1 12
Koord. MBI
3 | Ruang TU 1 12
4 | RuangGuru | 1 30
5 | Ruang 1 12
BP/BK
6 | Ruang 1 56
Perpustakaa
n
7 { Ruang OSIS | 1 12
8 | Ruang UKS | 1 16
9 { Ruang 1 56
Komputer
10 { Ruang Kelas | 14 { 48
IT{KM / WC| 3 |2,25

Guru
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12 | KM/WC 12 | 2,25
Siswa

13 | Kantin 2 12

14 | Musholla 1 120

15 | Gudang 2 12

16 | Tempat 2 {120
Kendaraan

17 | Pos Satpam 2 3




5. Madarasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Angkatan Pertama
N (Lu.lusan Tahun Pelajaran 2008/2009)

Jumlah Siswa Keseluruhan : 49 yang terdiri dari Siswa Laki-laki 22
dan Siswa Perempuan 27. Dari 49 siswa lulusan pertama Program MBI
Amanatul Ummah yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) sejumlah
46 Siswa dan yang masuk Perguruan Tinggi Swasta (PTS) sejumlah 3 Siswa,
dengan rincian sebagai berikut :

1. 18 Siswa diterima pada Program Beasiswa Utusan Daerah (BUD) dari
Departemen Agama, dengan rincian sebagai berikut :
e 4SiswadilIPB
e 3 Siswadi UNAIR
e 3 Siswa di UGM
e 3 SiswadiITS
e 2 Siswadi UIN Jakarta
¢ 1 Siswa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. 12 Siswa diterima di PTN melalui jalur PMDK Prestasi
e |4 Siswa diterima di PTN melalui jalur SNMPTN

e 3 Siswa melanjutkan di PTS

e 2 Siswa memperoleh Beasiswa Timur Tengah di Maroko

89



Adapun data selengkapnya sebagaimana tersebut dibawah ini :

Tabel 4. 6
Data siswa Tahun Ajaran 2008/2009

90

yang Diterima di P%ram Beasiswa Departemen Agama

NO NAMA UNIVERSITAS JURUSAN
1 | Syifa Salma UGM Kedokteran Umum
2 | Rozinul Aqgli UGM Hukum
3 | Zulfan Nazal UGM Teknik Geodesi
4 | Ulfi Rifki Ichromi PS UNAIR Kedokteran Umum
5 | Lembah Sulistyaningsih UNAIR Kedokteran Umum
6 | Rohmatul Mufarrida UNAIR Farmasi
7 | Labibah Rahmatika ITB Teknik Informatika
8 | Annisau Istighosah ITB Teknik Elektro
9 | Musta'in Bagus Daroini ITS Teknik Perkapalan
10 | M. Agus Taksiono ITS Teknik Elektro
11 | Maulida Putri Imamah ITS Teknik Industri
12 | Ahmad Firman Maulana IPB Arsitek Lanskap

13 | Caesar Riyadlo Walad IPB Teknologi Pertanian
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14 | Raki Ardi [PB Teknologi Pangan
15 | Rachma Eka IPB Agronomi Hortikultura
16 | Dyah Mundzir UIN Jakarta Farmasi
17 | Faulya Nurmala UIN Jakarta Ilmu Keperawatan
18 | Syauqi Zamzami UIN Yogyakarta | Tafsir Hadits
Tabel 4.7
Data siswa Tahun Ajaran 2008/2009
yang Diterima Melalui PMDK Prestasi & UM PTN
O ¢ NAMA UNIVERSITAS JURUSAN

1 | Riza Rima Rodini UNAIR limu & Tek. Lingkungan
2 | Kamal Hasan Muzakky UNESA Pendidikan Matematika
3 | Hablana Riska A UNESA Manajemen
4 | Hilda Mufida UNAIR Komunikasi
5 | Chalimatus Sa'diyah UNIBRAW Agrobisnis
6 | Mukhoyyaratu Lailiyah UNIBRAW Man. S.Daya Perairan
7 | Moh. Ali Ridho UIN Jakarta Teknik Informatika
8 | Miftakhul Arifuddin UIN Malang Teknik Informatika
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9 | Nova Sri Wahyuningtyas UNEJ Farmasi
10 | Nurulia Azizah UM Malang Teknologi Pendidikan
I1 [ S. Salma Mubatsir Universitas Indonesia | Psikologi
12 | R. Aqli Khozin Nasucha | Universitas Indonesia | Ilmu Politik
Tabel 4. 8
Data Siswa Tahun Ajaran 2008/2009
yang Diterima Melalai Program SNMPTN
NO NAMA UNIVERSITAS JURUSAN

I | M. Romdhon Asy'ari UNAIR Sastra Inggris
2 | Yusuf Ardila Pradana K UM Malang | Teknik Elektronika
4 | M, Fuad Hasan UGM Hubungan Internasional
5 | Rizal Isnaini Malik UNAIR Administrasi Negara
6 | Adi Wiratama UNAIR Administrasi Negara
7 | Aminatuz Zuhriya UNAIR Matematika
8 | Alien Amaliyah UIN Tarbiyah Islamiyah
9 | Nur Afidatul Maulidyah UNAIR Biologi
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10 | Roudhotul Munawarah [TS Sistem Perkapalan
11 | Labibah Rahmatika ITS Matematika
12 | Annisa’u Istighotsah ITS Teknik Informatika
13 | Ahmad Afiq Ardiansyah UNESA Teknik Informatika
14 | Khikmatul Fadillah UNAIR Kedokteran Hewan
Tabel 4.9
Data siswa Tahun Ajaran 2008/2009
yang diterima di PTS
NO | NAMA UNIVERSITAS | JURUSAN
1 Mulyandi Baranta Ginting | UPN Jogjakarta Hukum
2 Sari Kamalia Aini Hangtuah SBY Kedokteran Umum
3 Maryani AKBID RSI SBY | Kebidanan
Tabel 4.10
Data Siswa Tahun Ajaran 2008/2009
yang Diterima Melalui Program Beasiswa Timur Tengah
NO NAMA UNIVERSITAS JURUSAN
wl Islahuddin Fahmi Marocco University | Syari’ah
2 | Agidatul Amaliyah Marocco University Syari’ah




6. Output Siswa-siswi Madrasah Bertaraf Internasional “Amanatul Ummah”

Angkatan Kedua (Lulusan Tahun Pelajaran 2009/2010)

Tabel 4.11

Penerima Beasiswa Kementrian Agama
dan Kementrian Pendidikan Nasional
MA Amanatul Ummah Tahun Ajaran 2009/2010

<R

AL\ LR

NO NAMA UNIVERSITAS JURUSAN BEASISWA

Kedokteran Kemenag
Ahfadin harfan Unair

Hewan

Tek.  Industri | Kemenag
Muhammad Amilin IPB

Ternak

[Imu Adm. | Kemenag
Awab Unair

Negara

Ekonomi Sbr. | Kemenag
Putri Rodliah Qumilailah IPB

Daya Lingk.
Ratna Dwi Wiranti Unair Teknobiomedik | Kemenag

IImu Kemenag
Rinda Azmiyah UGM

Pemerintahan

Pend. Kemendiknas
Siti Maryam Unesa

Matematika
Ari Nur Hidayat Unesa Pend. Olahraga | Kemendiknas
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9 | Moch. Zakariyah Unesa Manajemen Kemendiknas
10 | Nibras Dewi ITS FMIPA-Kimia | Kemendiknas
Teknik Kemendiknas
11 | Azwar Anas ITS
kelautan
12 | Nur Hamida Amalia ITS Teknik Industri | Kemendiknas
13 | Muhammad Sahlan IAIN SBY Ushuluddin Kemendiknas
Sistem Kemendiknas
14 | Putri Qumilailah ITS
Informasi
15 | Khamdatul lailiyah Unej Pend. Biologi | Kemendiknas
Pendidikan Kemenag
16 | Dzaky Ahmada Unram
Dokter
17 | Faiz Nuralim UGM Iimu Komputer | Kemenag
Pendidikan Kemenag
18 | Laily Nur Azizah Unair
Dokter
ww M. Karimullah IPB Agrobisnis Kemenag
20 | M. Robith Tahta UGM Teknik Kimia | Kemenag
21 | Miftakhul Ma’wa UIN Jakarta Kesehatan Kemenag
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Masyarakat
22 | M. Syakir Alkautsar IAIN SBY Syari’ah Kemenag

Pendidikan Kemenag
23 | Anies Dyaning Astuti Unram

Dokter

Iimu Kemenag
24 | Dian Naelatul Karimah Unair

Keperawatan

Teknologi Kemenag
25 | Ni’mal Mursyidah ITS

Informasi

Pendidikan Kemenag
26 | Nur Lia Faizatul Darain Unair

Dokter
27 | Rohmatul Fitriyah Dewi Unair Sastra Inggris | Kemenag
28 | Rosyid Abdillah ITS Statistika Kemenag

Teknologi Kemenag
29 | M. Roisul Akbar UGM Industri

Pertanian

Teknologi Kemendiknas
30 | Tirta Taruna Ramadhan ITS

Informatika
31 | Ishlachul Mu’asyaroh IPB MSD Lahan Kemenag
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32 | Ismi Zahria ITS Kimia Kemenag
33 | Kurnia Anisah UIN Jakarta Farmasi Kemenag
Pendidikan Kemenag
34 | Aziz Hamidil Majid UPI
Kimia
35 | Daniar Azilia Fanani IPB Statistika Kemenag
Teknologi Kemenag
36 | Durrotul Afina IPB
Pangan
Pendidikan Kemendiknas
37 | Umi Hanik Unesa
Kimia
M. Luthfi Saifuddin Pendidikan Kemendiknas
38 Unesa
Umar sains
Teknik Kemendiknas
39 | Zakiyatul Mirfada ITS
Lingkungan
Pendidikan Kemendiknas
40 | M. Abdul Hafid Unej
Biologi
41 | Khomsatu Dian Husna Unej Fisika Kemendiknas
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7. Tata tertib MBI Amanatul Ummah dan Jadwal Keseharian

)

Seluruh santri diwajibkan untuk mengikuti shalat berjama’ah lima waktu

di musholla

2) Diwajibkan mengikuti shalat Malam berjama’ah

3) Mengikuti semua kegiatan sekolah dan pesantren

4) Mempersiapkan diri untuk melaksanakan Istighotsah pagi dan upacara
mulai pukul 06.00-06.45. Posisi santri sudah berada di Lapangan upacara
pukul 06.45.

5) Mempersiapkan diri untuk mengikuti shalat maghrib mulai pukul 16.00-
17.00. Posisi santri sudah berada di Musholla untuk mengikuti pelajaran
Ta’lim Muta’allim pada pukul 17.00. kemudian dilanjutkan dengan
tadarrus Al-Quran hingga berkumandangnya Adzan maghrib.

6) Melaksanakan Piket atau kebersihan Asrama dan Musholla mulai pukul
06.00-06.45

7) Apabila ada santri yang sakit dan lain sebagainya diharap meminta izin.

Tabel 5. 3
Jadwal Keseharian Kegiatan Kepesantrenan
Program MBI MA Unggulan Amanatul Ummah
JAM KEGIATAN

03.00-03.30 | Bangun Pagi dan Persiapan Sholat Malam

03.30-04.15 | Shalat Malam berjama’ah(Tahajjud, Hajat dan Witir)

04.15-05.00 | Shalat Shubuh berjama’ah dan Pengajian Kitab Kuning




05.00-05.30 | Pelajaran Mu’adalah al-Azhar Pagi
05.30-06.30 | Persiapan Sekolah
06.30-06.45 | Menuju tempat Upacara
06.45-07.15 | Istighatsah, Upacara Pagi
07.15.13.30 | Sekolah Formal

13.30-16.00 | Ishoma

16.00-17.30 | Mengaji Al-Quran / Setoran
17.30-18.15 | Shalat Maghrib Berjama’ah
18.15-19.00 | Pelajaran Mu’adalah Malam
19.00-19.15 | Sholat Isya’ Berjama’ah
19.15-20.00 | Makan Malam

20.00-22.00 | Belajar Bersama/Kelompok
22.00-03.00 | Tidur

8. Keunggulan Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah

yang lainnya banyak mempunyai keunngulan antara lain :
1.

2.

Madarasah Bertaraf Internasinal dibandingkan dengan lembaga penddikan

Mesir.

Bahasa-bahasa sehari-hari Bahasa Inggris dan Arab

Satu kelas maksimal 24 siswa

Pengasuh yang berkualitas ( Sarjana S-2 dan S-3 ) dan para lulusan Al-Azhar

Kemampuan penerapan ilmu pasti
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W

. Diproses bisa membaca kitab kuning

N

. Biaya terjangkau
7. Muadalah, terakreditasi disamakan dengan Al-Azhar Mesir

8. Memberikan keterampilan komputer dan internet

b

Mengusahakan beasiswa ke luar Negeri

10. Ikut serta membina 2 orang dosen Al — Azhar Mesir tinggal di komplek
pesantren, digaji oleh pemerintah Mesir.

11. Ikut serta membina I orang dosen dari Okalahoma University AS yang tinggal

di komplek pesantren , di gaji oleh pemerintah AS.

Di bawah ini disajikan tentang analisis Madarasah Bertaraf Internasional
yang digunakan sebagai alat analisis yang cukup baik, efektif, dan efisien serta
sebagai alat yang cepat dalam mengenali kemungkinan-kemungkinan yang
berkaitan dengan pengembangan awal program-program inovasi baru di dalam
lembaga pendidikan, disamping dapat digunakan sebagai alat pengambilan
keputusan dalam organisasi atau komite bahkan individu. Juga sebagai alat bantu

untuk memperluas dan mengembangakan visi dan misi suatu lembaga pendidikan.

Adapun analisis SWOT MBI Amanatul Ummabh, yaitu :

1. Strength= Kekuatan MBI
a. Dukungan masyarakat sekitar terhadap keberadaan madrasah
b. Sumber daya Dewan Guru yang kompeten sebagai pengajar dan pengasuh

pondok pesantren
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¢. Karyawan dengan dedikasi yang tinggi
d. Sarana dan prasarana yang sangat memadai
e. Input siswa yang sangat mendukung keberhasilan setiap program
pengajaran dan pendidikan
f. Adanya rencana program kerja yang memiliki derajat realisasi yang
memadai
g. Realisasi program kerja melalui mekanisme perbaikan yang berketerusan
2. Weakness = Kelemahan MBI
a. Lokasi Madrasah yang relatif terletak di dalam lingkungan perkampungan
dan pedesaan
b. Kondisi sarana dan prasarana yang masih butuh penyempurnaan
c. Masyarakat sekitar yang kurang memahami arti pentingnya pendidikan
keagamaan
3. Opportunity = Peluang MBI
a. Adanya program kerja yang memungkinkan menjadi daya tarik
masyarakat pendidikan untuk menyekolahkan anaknya di lembaga
madrasah (MBI memiliki ikon program, yakni dilaksanakannya program
pembimbingan melalui mekanisme belajar kelompok terbimbing,
program dauroh yang sejenis dengan program review bagi siswa MBI
setiap menyelsaikan materi pelajaran terutama siswa kelas XII yang akan
menghadapi UAN, SNMPTN, PMDK dan bahkan program Beasiswa

b. Biaya SPP relatif terjangkau
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Banyak diagendakan program kerja terpadu baik program bahasa,
muadalah, dan sebagainya
Pembinaan yang tak mengenal putus asa dari seluruh dewan guru dan

ustadz

4. Threat = Ancaman / Tantangan MBI

a.

b.

Kondisi masyarakat sekitar yang perlu pembenahan khususnya kehidupan
generasi mudanya yang suka billyard, minum minuman keras, begadang,
dan sebagainya

Kondisi ekonomi sebagian besar wali santri yang rendah

9. Langkah MBI Amanatul Ummah Dalam Penerimaan Siswa Baru

1.

Melakukan Try Out Bersama

Try Out ini dilakukan dua kali yaitu try out se kota Surabaya dan try out se
gerbang kertasusila tingkat Smp / Mts. Walaupun try out ini diperuntukan
untuk menguji kesiapan siswa yang akan melakukan UNAS, tetapi
didalamnya dibungkus dengan acara pengenalan sekolah sebagi bentuk
promosi.

Menggerakan semua staf untuk menyebarkan brosur ke sekolah-sekolah
ketika jam pulang sekolah.

Mengundang para alumni ke pondok pesantren sekaligus untuk turut serta

dalam menyebarkan brosur untuk mepromosikan sekolah.
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B. Penyajian Data

Lembaga pendidikan merupakan organisasi nirlaba yang menyediakan jasa
kepada masyarakat pengguna pendidikan. Iklim pendidikan tidak lagi seperti
dimasa lampau. Suasana itu bisa terasa saat ini. Dengan pendekatan-pendekatan
bisnis, pendidikan perlahan-lahan bergerak kepada suatu mekanisme pasar
persaingan. Dimana dalam pasar seperti itu, maka yang akan menjadi pemenang
adalah mereka yang mampu efisien, efektif, melayani dengan baik, kualitas dan

orientasi pada permintaan pasar.

Sehingga setuju atau tidak, pengelolaan lembaga pendidikan pun harus
mengalami perubahan-perubahan dan cara-cara pengelolaan yang lebih baik. Jika
demikian, maka kepentingan untuk membangun citra sangatlah penting.
Sementara pendekatan terbaik dalam membangun citra adalah lewat pemasaran
yang dilaksakan oleh seorang public relations. Mungkin banyak yang tidak
sepaham dengan peneliti. Tetapi pemasaran bagi lembaga pendidikan saat ini

sangatlah penting.

Untuk bisa memasarkan pendidikan dengan baik, harus dimulai dari visi,
misi, dan tujuan yang jelas lembaga pendidikannya ingin diarahkan ke mana. Visi,
misi dan tujuan ini biasanya harus dimulai dari kepala atau pimpinan sekolah,
yang kemudian ditransfer ke pengelola, guru-guru, dan siswa/mahasiswa di
lembaga tersebut. Dengan arah yang sama, sebuah lembaga pendidikan akan lebih

mudah untuk maju dan berkembang.
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Selanjutnya, pengelola pendidikan juga menganalisis berbagai faktor
eksternal yang mungkin berpengaruh dengan lembaganya. Faktor-faktor eksternal
tersebut yang pertama adalah Lingkungan Makro. Lingkungan makro di sini
terdiri dari sisi perkembangan penduduk dengan segala sifat dan karakternya. Jika
kita ingin mendirikan sebuah Sekolah Dasar misalnya, harus dilihat apakah
jumlah anak-anak usia sekolah dasar cukup banyak di sekolah tersebut, daya

belinya ada, dan lain-lain.

Faktor lain dari lingkungan makro adalah teknologi, di mana peneliti juga
harus melihat berbagai perkembangan teknologi yang mungkin bisa diterapkan di

lembaga pendidikan.

Faktor berikutnya dari lingkungan makro adalah aturan Pemerintah. Di
Indonesia termasuk unik, karena aturan pemerintah sering berubah dengan
perubahan menteri. Karena itu, antisipasi berbagai aturan ini diperlukan agar
lembaga pendidikan bisa fleksible dalam mengadaptasi berbagai perubahan

aturan.

Setelah lingkungan makro, lingkungan eksternal lain yang perlu
diperhatikan adalah peta industri dan persaingan. Lembaga pendidikan perlu
memetakan siapa pesaing-pesaing mereka, baik yang berpotensi untuk bersaing
langsung maupun tidak langsung. Pemetaan kondisi ini akan menghasilkan
kekuatan dan kelemahan pesaing kita, sekaligus melihat aspek mana yang bisa

dijadikan sebagai keunggulan bersaing.
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Setelah melihat kondisi persaingan, lembaga pendidikan juga perlu
memahami konsumen atau calon siswa. Pemahaman tentang konsumen, nilai-nilai
yang mereka anut, dan nilai tambah seperti apa yang diinginkan mereka akan
sangat membantu lembaga pendidikan dalam mendisain program-program

pendidikan dan pengajaran yang dibutuhkan.

Untuk bisa memberikan nilai tambah, lembaga pendidikan harus terlebih
dahulu mengetahui selera dan kebutuhan konsumen secara baik. Biasanya
dilakukan survey ataupun wawancara dengan calon-calon konsumen mengenai

apa harapan dan keinginan mereka tentang lembaga pendidikan.

Adapun lembaga pendidikan Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul
Ummah Surabaya apabila dilihat dari faktor eksternal lembaga pendidikan

tersebut, yaitu :

1. Madrasah Bertaraf Internasional terletak di lingkungan pedesaan di Desa
Kembang Belor Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto yang membuat
kondisi proses belajar mengajar menjadi lebih kondusif dan tenteram.

2. Dilihat dari segi teknologi, lembaga pendidikan ini sudah dilengkapi dengan
Wi-fi (Wireless Fidelity) yang memudahkan jangkauan akses internet.

3. Sedangkan mengenai tingkat persaingan tidak terlalu besar karena sekolah
yang menggunakan program madrasah bertaraf internasional masih sedikit dan
hampir dikatakan tidak ada.
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4. Ada hal yang menarik pada lembaga pendidikan ini, walaupun lembaga
pendidikan ini terletak di Desa Kembangbelor Kecamatan Pacet Kabupaten
Mojokerto, tetapi hampir 90 % siswa berasal dari luar Mojokerto, semisal

Surabaya, Sidoarjo dan lain-lain.

Sedangkan seorang humas atau public relations dalam setiap organisasi
memiliki rencana strategis untuk mempertahankan keberadaan organisasi yang
digelutinya di lingkungan masyarakat baik dari upaya yang diberikan untuk

memenuhi kebutuhan khalayak.

Hal ini diungkapkan oleh bapak Masyhadi selaku kepala sekolah di

Madrasah Bertaraf Internasional ;%>

Persoalan yang dihadapi oleh madrasah sebenarnya banyak, tergantung
dari keadaan madrasah itu sendiri. Umumnya. yang dikeluhkan adalah kalahnya
madrasah dalam bersaing dengan sekolah umum untuk memperebutkan calon
siswa.Siswa umumnya lebih memilih sekolah umum daripada madrasah karena
mereka beranggapan bahwa sekolah umum lebih menjanjikan harapan bahwa
prestasi mereka akan lebih baik di sana. Madrasah dianggap kalah mutunya jika
dibandingkan dengan sekolah umum. Siswa madrasah juga sering merasa
rendah diri jika berhadapan dengan siswa sckolah umum yang setara dengan
sekolahnya. Oleh karena itu, progam yang kami gunakan dengan
mengkombinsikan kurikulum mata pelajaran umum di madrasah dengan
kurikulum sekolah umum secara seimbang.

Sama halnya yang dituturkan oleh bapak Moh. Alin Afif *:
Kalau upaya kita untuk meningkatkan jumlah siswa yang masuk dengan

menetapkan siapa yang menjadi sasarannya, dari kalangan mana, dan daerah
mana.

2 Wawancara dengan Bpk Masyhadi, Tgl 25 Desember 2010, pkl. 14.00

¢ Wawancara dengan Bpk Alin Afif, Tgl 25 Desember 2010, pkl 16.00
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Pernyataan tersebut juga dituturkan oleh bapak Totok Wijayanto®:

kelompok konsumen yang menjadi sasaran itu kemudian diteliti mengenai
aspirasi pendidikannya. Untuk mengetahui pendidikan seperti apa yang di
inginkan.

Penelitian tentang aspirasi konsumen sangat penting untuk dilakukan agar
lembaga pendidikan tetap bisa mengetahui perkembangan keingingan konsumen-

nya.
Bapak Moh. Alin Afif menambahkan® :

Yang terpenting adalah lembaga pendidikan harus tahu kemampuan
membayar layanan pendidikan yang diinginkan tersebut Dan juga dengan
Penyebaran informasi tentang prestasi madrasah secara luas.

Siswa merupakan sasaran lembaga pendidikan baik itu swasta maupun
negri untuk mempertahankan keberadaan sekolah itu sendiri, keberadaan siswa

harus ditingkatkan dan terus bertambah setiap tahunnya karena siswa merupakan

kunci keberhasilan dari lembaga pendidikan.
Dalam hal ini Bapak Ahmad Chudori menuturkan *:

Kalau masalah peningkatan jumlah siswa baru yang masuk kita hanya
mempunyai target yang disesuaikan dengan jumlah sarana dan prasarana yang
ada di lembaga pendidikan kami, karena sarana dan prasarana masih dalam
proses pembangunan.

% wawancara dengan Bpk Totok Wijayanto, Tgl 28 Desember 2010, pk! 13.30
5 Wawancara dengan Bpk Alin Afif, Tgl 25 Desember 2010, pkl 16.00

% Wawancara dengan Bpk Chuodori, Tgl 2 Januari 2011, pkl 10.00
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Bpk. Masyhadi menambahkan tentang meningkatkan siswa baru yang

akan masuk ke Madrasah Bertaraf Internasional '

Untuk meningkatkan jumlah siswa baru yang masuk kami sering
melakukan komunikasi masyarakat, terutama kelompok yang menjadi sasaran.
Karena madrasah yang walau sudah berusaha meningkatkan fasilitas, kualitas
guru, efektivitas kurikulum, serta mutu pendidikannya secara umum, tetap kurang
dapat menarik minat masyarakat karena masyarakat tersebut tidak diberi tahu
tentang usaha-usaha yang telah dilakukan oleh madrasah tersebut beserta hasil-
hasil yang dicapai oleh usaha tersebut.

Bapak Totok Wijayanto menuturkan®®:

Untuk masyarakat sasaran tingkat lokal, lembaga pendidikan dapat
mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan masyarakat setempat tertarik
untuk datang ke madrasah tersebut. Pameran, kegiatan olah raga dan kesenian
yang melibatkan masyarakat setempat, kunjungan orang tua dan calon siswa ke
sekolah (open day), keikut sertaan dalam pawai dan karnaval di kota sendiri,
semuanya merupakan sarana untuk memperkenalkan madrasah itu ke masyarakat
dan mengkomunikasikan prestasi madrasah. Untuk masyarakat sasaran yang
lebih jauh tempatnya, komunikasi ini dapat dilakukan lewat brosur, tanggalan,
cinderamata, majalah siswa madrasah, newsletter, atau surat kabar umum (lewat
pemuatan berita kegiatan madrasah).

Untuk menjadikan lembaga pendidikan lembaga pendidikan dapat
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya, seorang humas atau public relations
dalam setiap organisasi mempunyai tugas yang harus dilaksanakan demi
kehidupan organisasi tersebut, dari penuturan bpk Alin Afif yang menyatakan

bahwa %:

7 Wawancara dengan Bpk. Masyhadi Tgl 3 Januari 2011, pkl 14.00
* Wawancara dengan Bpk Totok Wijayanto, Tgl 28 Desember 2010, pkl 13.30

% Wawancara dengan Bpk. Alin Afif Tgl 10 Januari 2011, pkl 11.00
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Menurut saya tugas yang saya miliki disini lebih kepada bagaimana
mempromosikan lembaga pendidikan (sekolah) dengan melakukan inovasi-
inovasi yang membutuhkan kraetifitas yang tingi.

Dalam hal ini bapak Achmad Chudori menuturkan™

Panitia penerimaan siswa baru tidak hanya difungsikan sekadar
mengurusi hal administrasi dan seleksi ketat semata, namun mereka juga
diefektifkan jauh-jauh hari sebelum tahun ajaran baru untuk mengedukasi dan
melakukan kampanye terhadap target-targetnya (calon siswa potensial). Dalam
hal ini, tentunya mereka awali dengan melakukan penelitian mengenai tren
masyarakat konsumen pendidikan. Dan pada tahap selanjutnya adalah berinovasi

untuk mengedukasi sasaran dan menghasilkan input yang sesuai standar target
yang telah ditetapkan sebelumnya.

C. Analisis Data

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan
untuk menunjukkan data yang bersifat deskriptif berkenaan dengan strategi public
relations Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) dalam proses penerimaan siswa
baru. Dan dalam penelitian ini dititik beratkan bagaimana strategi yang digunakan

baik dalam dari program yang disajikan, atau melalui lulusannya.

Pengumpulan data dilapangan pada penelitian ini telah memperoleh data
tentang strategi yang digunakan dalam proses penerimaan siswa baru. Data

tersebut dianalisis sebagai berikut :

1. Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam penerimaan
siswa baru adalah dengan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Adapun

proses yang dilakukan lembaga pendidkan untuk menghasilkan lulusan yang

7 Wawancara dengan Bpk Chuodori, Tgl 11 Januari 2011, pki 10.00
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berkualitas dengan memadukan program pendidikan umum dan agama
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif artinya porsi
program pendidikan umum dan program pendidikan agama diberikan secara
seimbang. Sedang secara kualitatif berarti pendidikan umum diperkaya
dengan nilai-nilai agama dan pendidikan agama diperkaya dengan muatan-
muatan yang ada dalam pendidikan umum. Nilai-nilai agama memberikan
makna dan semangat (ruh) terhadap program pendidikan umum. Potensi dasar
(fithrah) manusia seperti ; potensi intelektual (fikriyah), emosional (ruhiyah),
dan fisik (jasadiyah) merupakan anugerah dari Allah yang perlu ditumbuhkan,
dikembangkan, dibina, dan diarahkan dengan baik, benar dan seimbang.
Program pendidikan terpadu diharapkan menjadi salah satu sarana untuk
menumbuhkan, mengembangkan, membina, dan mengarahkan potensi-potensi
dasar yang dimiliki anak didik. Selain itu juga Madrasah Bertaraf
Internasional melakukan pemaduan antara pendidikan sekolah dan pendidikan
luar sekolah, dimana kedua jalur pendidikan tersebut digabungkan ke dalam
satu sistem pendidikan terpadu. meliputi pengintegrasian kurikulum, proses
pendidikan dan pengelolaan, serta komponen-komponen lainnya dari kedua
jalur pendidikan sehingga dapat menjangkau sasaran populasi pendidikan
yang lebih luas, lebih fleksibel, berorientasi pada kebutuhan masyarakat, dan
erat relevansinya perkembangan pembangunan.

. Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam penerimaan

siswa baru adalah dengan Aktivitas promosi melibatkan berbagai bentuk dan
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variasi yang sangat beragam. Promosi dilakukan secara kreatif sesuai dengan
kebutuhan dan anggaran promosi yang disediakan. Bentuk promosi

dilakuakan dengan dua cara yaitu

a. untuk masyarakat sasaran tingkat lokal, itu dapat dilakukan dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan masyarakat setempat
tertarik untuk datang ke madrasah tersebut. Pameran, kegiatan olah raga
dan kesenian yang melibatkan masyarakat setempat, kunjungan orang tua
dan calon siswa ke sekolah (open day), keikutsertaan dalam pawai dan
karnaval di kota sendiri, semuanya merupakan sarana untuk
memperkenalkan madrasah itu ke masyarakat dan mengkomunikasikan
prestasi madrasah.

b. Untuk masyarakat sasaran yang lebih jauh tempatnya, komunikasi ini
dapat dilakukan lewat brosur, tanggalan, cinderamata, majalah siswa
madrasah, newsletter, atau surat kabar umum (lewat pemuatan berita

kegiatan madrasah).

Selain dua cara di atas Madarasah Bertarah Internasional juga melakukan
melalui promosi dari mulut ke mulut (word of mouth) di mana satu orang
memberikan penjelasan kepada orang lain karena merasa mendapatkan manfaat
yang baik dari lembaga pendidikan di mana ia atau anaknya, atau familinya
mengikuti pendidikan. Karena itu penting sekali membuat suasana belajar

mengajar yang menyenangkan sehingga peserta didik ataupun orang tuanya
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dengan senang hati memberikan penjelasan secara baik. Promosi ini sangat efektif
karena biasanya orang lebih percaya kepada apa yang dikatakan oleh saudara
ataupun teman-teman yang sudah merasakan terlebih dahulu. Akan tetapi para
pengurus Madrasah Bertarah Internasioanl juga menyadari bahwa aktifitas
promosi apapun dalam lembaga pendidikan tidak bisa berjalan efektif jika secara
internal tidak memperhatikan faktor kualitas sebuah lembaga pendidikan. Oleh
karena itu mereka secara kesinambungan melakukan perbaikan dari beberapa

aspek.

Aspek pertama adalah dari sisi fisik semacam gedung, laboratorium,
perpustakaan, dan berbagai aspek fisik lain yang bisa dilihat secara jelas. Aspek
fisik ini penting diperhatikan karena akan memberikan kesan pertama pada orang-
orang yang melihatnya. Dengan melihat fisik dari bangunan dan sarana serta
prasarana, akan memudahkan orang dalam melakukan suatu penilaian terhadap

kualitas pendidikan.

Aspek kedua dari sisi kecepatan tanggap (respons) terhadap berbagai
persoalan ataupun pertanyaan dari masyarakatat. Kecepatan dalam menanggapi
ini akan membuat nyaman konsumen. Selanjutnya adalah bagaimana lembaga
pendidikan melihat kebutuhan konsumen dari sisi pandang mereka. Dengan
melihat dari sisi pandang konsumen, lembaga pendidikan akan lebih mengetahui

tingkat kebutuhan dan harapan mereka.
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Dan juga sebagai lembaga pendidikan yang sangat terkait dengan orang,
faktor kualitas SDM baik pengelola maupun pengajar sangat menentukan kualitas
belajar mengajar secara keseluruhan. Sebaik apapun fasilitas yang dimiliki, tanpa
dibarengi dengan kemampuan dan pengetahuan dari staf pengajar dan pengelola,
maka hasilnyapun tidak akan bisa berdampak dengan baik. Akan tetapi jika
dibarengi dengan kemampuan yang baik dari pengelola dan staf pengajar,

hasilnya akan lebih maksimal.

Analisis di atas adalah hasil temuan data yang diperoleh oleh peneliti,
peneliti menyuguhkan analisis dalam bentuk deskriptif yaitu hanya
menggambarkan tentang strategi yang digunakan oleh humas atau public relations

Madrasah Bertaraf Internasional dalam proses penerimaan siswa baru.

D. PEMBAHASAN

Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas satu persatu temuan-temuan
yang didapat dari lapangan. Pembahasan ini dengan cara mengkonfirmasi temuan
yang didapat di lapangan dengan teori yang ada hal ini dikarenakan di dalam
penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara maksimal harus dapat
menampilkan teori baru. Tetapi jika itu tidak dimungkinkan maka yang dilakukan
seorang peneliti adalah melakukan konfirmasi dengan teori yang ada. Dan berikut

penjelasannya :
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Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam
penerimaan siswa baru adalah dengan memadukan program pendidikan umum
dan agama dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dan' juga pemaduan antara
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah supaya menghasilkan lulusan
syang berkualitas, peneliti setuju dengan yang dikatakan oleh Zeithaml dan Bitner
dengan teori bauran pemasaran yang terdiri dari 7P. Diantara 7P yang sesuai
dengan temuan ini adalah produk. Produk merupakan elemen pertama dari bauran
pemasaran yang terpenting. Dalam aktivitas manajemen pemasaran suatu
perusahaan kegiatan pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi
produk apa yang akan dipasarkan. Sedangkan produk dari lembaga pendidikan
adalah lulusan lembaga pendidkan tersbut. Bagi calon siswa baru yang ingin
masuk ke lembaga pendidikan tersebut, tentunya melihat apakah lulusan lembaga
pendidikan tersebut berkualitas atau tidak.

Dan juga Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam
penerimaan siswa baru dengan aktivitas promosi yang mengadakan kegiatan-
kegiatan yang menyebabkan masyarakat setempat tertarik untuk datang ke
madrasah tersebut. Pameran, kegiatan olah raga dan kesenian yang melibatkan
masyarakat setempat, kunjungan orang tua dan calon siswa ke sekolah (open day),
keikutsertaan dalam pawai dan karnaval, brosur, tanggalan, cinderamata, majalah
siswa madrasah, rewsletter, atau surat kabar umum (lewat pemuatan berita
kegiatan madrasah), dan komunikasi dari mulut ke mulut, peneliti setuju dengan

yang dikatakan oleh Zeithaml dan Bitner dengan teori bauran pemasaran yang



115

terdiri dari 7P. Diantara 7P yang sesuai dengan temuan ini adalah promosi.
Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang penting
untuk dilaksanakan oleh lembaga pendidikan yang memasarkan jasa. Kegiatan
promosi berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi calon siswa baru.

Promosi digunakan untuk menginformasikan kepada orang mengenai
produk-produk dan meyakinkan para calon siswa baru dalam pasar sasaran suatu
lembaga pendidikan untuk masuk ke lembaga pendidkan tersebut. Hal tersbut
sesuai dengan pendapat Alma yang mengatakan bahwa Promosi adalah sejenis
komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang
barang dan jasa.

Adapun mengenai pembangunan secara fisik mengenai sisi fisik semacam
gedung, laboratorium, perpustakaan, dan berbagai aspek fisik lain yang bisa
dilihat secara jelas. Hal tersebut sesuai dengan salah satu dari 7P dalam teori
bauran pemasaran, yaitu : pendukung fisik. Pendukung fisik merupakan bagian
dari pemasaran jasa yang memiliki peranan cukup penting. Karena jasa yang
disampaikan kepada pelanggan tidak jarang memerlukan fasilitas pendukung di
dalam penyampaian.

Hal ini akan semakin memperkuat keberadaan dari jasa pendidikan
tersebut. Karena dengan adanya fasilitas pendukung secara fisik, maka jasa

tersebut akan dipahami oleh pelanggan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang penulis diskripsikan pada bab sebelumnya, dapat diambil

suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam penerimaan
siswa baru adalah dengan mengenalkan kurikulum yang ada Madrasah
Bertaraf Internasional, memadukan program pendidikan umum dan agama
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dan juga pemaduan antara
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah supaya menghasilkan lulusan
yang berkualitas merupakan aplikasi dari salah satu unsur dalam teori bauran
pemasaran jasa berupa produk.

Strategi public relations Madrasah Bertaraf Internasional dalam penerimaan
siswa baru dengan melakukan promosi yang mengadakan kegiatan-kegiatan
yang menyebabkan masyarakat setempat tertarik untuk datang ke madrasah
tersebut. Pameran, kegiatan olah raga dan kesenian yang melibatkan
masyarakat setempat, kunjungan orang tua dan calon siswa ke sekolah (open
day), keikutsertaan dalam pawai dan karnaval, brosur, tanggalan, cinderamata,
majalah siswa madrasah, newsletter, atau surat kabar umum (lewat pemuatan
berita kegiatan madrasah, dan komunikasi dari mulut ke mulut. Kegiatan
tersebut merupakan aplikasi dari salah satu unsur teori bauran pemasaran jasa

berupa promosi
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3. Sedangkan strategi mengenai pembangunan secara fisik mengenai sisi fisik
semacam gedung, laboratorium, perpustakaan, dan berbagai aspek fisik lain
yang bisa dilihat secara jelas merupakan aplikasi dari salah satu unsur teori
bauran pemasaran jasa berupa pembanguan fisik.

B. Saran

Kepada semua jajaran pengurus lembaga pendidikan Madrasah Bertaraf

Internasional Amanatul Ummah khususnya kepada public relations / humas,

diharapkan untuk lebih memaksimalkan potensi yang ada, bukan hanya dari segi

produk, pendukung fisik, maupun promosi saja. Alangkah lebih baiknya juga
lebih dimaksimalkan lagi dari segi biaya pendaftaran, sumber daya manusia yang

ada (dewan guru).
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